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ABSTRAK 

Olga Wulandari, (2025): Tinjauan Hukum Islam Tentang Persepsi 

Masyarakat Terhadap Kasus Pernikahan Hamil 

Di Luar Nikah Di Nagari Sungai Abu Kecamatan 

Hiliran Gumanti Kabupaten Solok 

Pe.ne.litian ini dilatar be.lakangi de.ngan banyaknya te.rjadi kasus pe.rnikahan 

hamil di luar nikah di Nagari Sungai Abu, yang mana 100% masyarakatnya 

me.nganut agama Islam. Dalam hukum Islam, hamil se.be.lum pe.rnikahan itu 

me.rupakan suatu pe.rzinaan yang hukumnya haram dan te.rmasuk dosa be.sar. 

Namun di Nagari Sungai Abu sering dijumpai kasus pernikahan hamil di luar 

nikah. Yang mana masyarakat menikahkan para pelaku sebagai penutup aib, dan 

akad nikahnya tidak sah. Maka setelah anaknya lahir akad kedua mempelai harus 

diulang kembali. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan: pe.rtama, untuk me.nge.tahui pandangan masyarakat 

Nagari Sungai Abu te.rkait pe.rnikahan akibat hamil di luar nikah. Ke.dua, untuk 

me.nge.nge.tahui analisis hukum Islam te.ntang pe.rse.psi masyarakat te.rhadap 

maraknya kasus pe.rnikahan hamil di luar nikah di Nagari Sungai Abu  

Me.tode. yang digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan 

(fie.ld re.se.arch), de.ngan te.knik pe.ngumpulan data adalah wawancara, 

dokume.ntasi dan obse.rvasi. Sumbe.r data prime.r dalam pe.ne.litian ini adalah data 

yang dipe.role.h langsung dari re.sponde.n. Se.dangkan data se.kunde.r yaitu buku-

buku, artike.l,jurnal dan hasil pe.ne.litian lainnya yang re.le.van de.ngan pe.ne.litian 

ini. re.sponde.n dalam pe.ne.litian ini adalah masyarakat Nagari Sungai Abu yang 

te.rdiri dari 1 wali nagari, 1 tokoh masyarakat, 2 tokoh adat  2 orang pe.muka 

agama, dan 1 ibu rumah tangga. Te.knik analisis data yang digunakan adalah 

me.tode. de.skriptif kualitatif. 

Hasil pe.ne.litian ini me.nunjukkan bahwa: pe.rtama, Masyarakat me.mandang 

pernikahan yang dilakukan akibat hamil di luar nikah itu sebagai solusi atau jalan 

keluar untuk menutupi aib bagi keluarga dan sanak saudara. Dan untuk akad nikah 

yang dilaksanakan pada saat mempelai wanita dalam keadaan hamil, masyarakat 

menganggap akad tersebut tidak sah dan harus dilakukan atau di ulang kembali 

setelah anaknya lahir. Ke.dua, Berdasarkan analisis hukum Islam dan ketentuan 

dalam Kompilasi Hukum Islam mayoritas ulama sepakat bahwa wanita hamil 

akibat zina dapat dinikahi oleh laki-laki yang menghamilinya, sebagaimana 

pendapat mazhab Syafi‟i dan Hanafi yang menekankan tidak adanya nasab sah 

dari hasil zina sehingga tidak ada penghalang nikah. 

 

Kata Kunci: Tinjauan Hukum Islam, Pe .rse .psi Masyarakat, Pe.rnikahan, Hamil di 

Luar Nikah, Nagari  Sungai Abu 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, puji syukur pe .nulis sampaikan ke.hadirat Allah SWT. Yang 

se .nantiasa me.ncurahkan rahmat dan karunia-Nya, yang me .mbe.rikan pe .tunjuk 

dalam se.tiap masalah dan se.lalu me.mbe .rikan ke.mudahan dalam se.tiap ke.sulitan 

se .hingga pe .nulis dapat me.nye .le .saikan skripsi yang be .rjudul “TINJAUAN 

HUKUM ISLAM TENTANG PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 

MARAKNYA KASUS PERNIKAHAN HAMIL DI LUAR NIKAH DI 

NAGARI SUNGAI ABU KECAMATAN HILIRAN GUMANTI 

KABUPATEN SOLOK”  

Se .lanjutnya Shalawat be.se .rta salam se.nantiasa se.lalu dibe.rikan ke.pada Nabi 

Muhammad SAW yang te .lah me.mbawa Islam se .bagai cahaya dalam ke.ge .lapan 

jahiliyah se .hingga umatnya bisa me .nikmati manisnya Islam dan iman pada saat 

se .karang ini.  

Skripsi ini ditulis dan dise.le.saikan se.bagai salah satu pe.rsyaratan untuk 

me.mpe .role.h ge .lar Sarjana Hukum (SH) pada Prodi Hukum Ke .uarga Islam pada 

program Strata satu (S1). Fakultas Syari'ah dan Hukum, Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri 

Sultan Syarif Kasim Riau.  

Dalam me.nye .le .saikan skripsi ini pe.nulis me .nyadari bahwa ada be .be.rapa 

ke .silapan dan ke.sulitan dalam me.nge .rjakan skripsi ini. Namun be.rkat bantuan dari 

be .rbagai pihak yang ikut andil de .ngan se .gala daya upaya, bimbingan se .rta arahan 

dalam prose.s pe .mbuatan skripsi itu. Ole.h kare.na itu, pada ke.se .mpatan ini pe.nulis 

me.nyampaikan ucapan te.rimakasih yang se .dalam-dalamnya dan rasa hormat 

ke .pada pihak yang te .lah me.mbantu dalam pe .nulisan skripsi ini: 
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1. De .ngan rasa hormat dan pe .nuh cinta, pe .nulis ingin me .ngucapkan 

te.rimakasih yang se .dalam-dalamnya ke .pada ibu te.rcinta Zulfa Ye.nti dan 

ayah te.rcinta Idral Mahdi, te.rimakasih atas doa, kasih sayang dan 

pe .ngorbanan yang te .lah ayah dan ibu be.rikan se.hingga pe .nulis bisa sampai 

di titik ini. Se.moga ke .be .rhasilan ini bisa me.njadi hadiah te.rindah dan 

me.njadi ke.banggaan ayah dan ibu. Se .moga ayah dan ibu panjang umur, 

se .hat se .lalu dan jangan pe .rnah le.lah untuk me .ndoakan yang te .rbaik bagi 

anak-anakmu ayah ibu. Tak lupa pula kakak te.rsayang, Guspika Me .lita Sari, 

Putri Gustia Nova, Cici Oktavia dan adik te.rcinta Tila Sri Wahyuni yang 

se .lalu me.njadi pe.nye .mangat pe .nulis untuk me.nye .le .saikan pe.rkuliahan ini. 

2. Ibuk Prof. Dr. Hj. Le .ni Nofianti,MS, SE ., M.SI, AK, CA se .laku Re .ktor 

Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau be.se .rta Bapak Prof. H. 

Raihani, M.Ed., Ph.D selaku Wakil Rektor I, Bapak Dr. Alex Wenda, ST, 

M.Eng selaku Wakil Rektor II, dan Bapak Dr. Harris Simaremare, M.T 

selaku Wakil Rektor III. Dan beserta seluruh jajaran civitas akademik yang 

telah memberikan kesempatan bagi penulis untuk menuntut ilmu di UIN 

Suska Riau 

3. Bapak Dr. H, Maghfirah, M.A se.laku De.kan Fakultas Syari'ah dan 

Hukum, be.se.rta Bapak Dr. Muhammad Darwis, S.HI, MH  se.laku Wakil 

De.kan I, Ibu Dr. Nurnasrina, S.E M.Si se.laku Wakil De.kan II dan Bapak 

Dr. M. Alpi Shahrin, M.H.se.laku Wakil De.kan III Fakultas Syari'ah dan 

Hukum Unive.rsitas Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau 
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4. Bapak H. Ahmad Mas‟ari, S.HI., MA.Hk se .laku Ke .tua Program Studi 

Hukum Ke .luarga Islam dan Bapak Dr. Ahmad Fauzi, S.HI, MA se .laku 

Se .ke .rtaris Program Studi Hukum Ke .luarga Islam Fakultas Syari'ah dan 

Hukum Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau 

5. Ibu Prof. Dr. Jumni Ne.lli, M.Ag se .laku pe .mbimbing mate.ri dan Bapak 

Ahmad Mas‟ari, S.HI., MA.Hk se .laku pe .mbimbig me.todologi yang de .ngan 

tulus me.mbe.rikan nase .hat, bimbingan se .rta pe.tunjuk se.lama masa 

pe .nyususnan skripsi ini 

6. Bapak Zulfahmi Nur MA se .laku Pe .mbimbing Akade .mik (PA) yang banyak 

me.mbe .rikan nase.hat ke.pada pe.nulis dalam me.njalani prose.s pe .rkuliahan. 

7. Se .luruh Bapak dan Ibu Dose .n se.rta asiste .nnya dan Civitas Akade.mis 

Fakultas Syariah dan Hukum Unive .rsitas Islam Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim 

Riau yang te .lah me.mbe.rikan ilmu dan pe .nge .tahuan yang sangat be .rharga 

se .bagai pe .doman hidup dimasa yang akan datang. 

8. Kepada Pimpinan pe.rpustakaan Unive .rsitas Islam Ne.ge .ri Sultan Syarif 

Kasim Riau be .se .rta staf dan karyawan yang te .lah me.nye .diakan buku-buku 

yang me .mpe.rmudah pe.nulis dalam me.ncari re.fre .nsi. 

9. Ke .pada Masyarakat Nagari Sungai Abu yang te .lah me.ngizinkan pe .nulis 

me.lakukan pe.ne .litian di Nagari Sungai Abu 

10. Te.man-te .man Hukum Ke .luarga Islam Angkatan 2021 te.rkhusus lagi ke .las C 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Di e.ra globalisasi saat ini pe.rke.mbangan masyarakat se.makin be.rtambah 

maju di bidang ilmu pe.nge.tahuan dan te.knologi, yang te.lah me.lahirkan be.rbagai 

ke.mudahan dalam ke.hidupan manusia, se.pe.rti te.rse.dianya be.rbagai me.dia 

transportasi, komunikasi, dan informasi yang se.makin be.ragam dan se.makin 

canggih untuk me.me.nuhi ke.butuhan hidup manusia dan dapat diakse.s de.ngan 

mudah. 

Ke.majuan te.knologi te.rse.but bukan hanya me.mbawa dampak positif te.tapi 

juga banyak dampak ne.gatif, se.pe.rti acara yang ditayangkan di TV, informasi 

inte.rne.t se.rta be.re.darnya vide.o yang me.ngandung unsur pornografi, yang banyak 

me.mbe.rikan dampak ne.gatif te.rutama pada kalangan re.maja, dan dalam 

me.nanggapi pe.ngaruh budaya luar di e.ra globalisasi saat ini, kita tidak bisa 

me.ngisolasikan diri dari hal te.rse.but.
1

Ke.be.basan be.rfikir dan be.rpe.rilaku 

me.rupakan hak mutlak bagi se.tiap individu, baik laki-laki maupun pe.re.mpuan. 

Namun ke.be.basan te.rse.but banyak disalahgunakan ole.h me.re.ka, se.hingga se.ring 

te.rjadi be.rbagai be.ntuk pe.nyimpangan se.ksual dalam masyarakat salah satunya 

yaitu pe.rzinaan. 

Pe.rzinaan me.rupakan hubungan se.ks di luar nikah yang dilakukan antara 

laki-laki dan pe.re.mpuan yang tidak te.rikat ole.h suatu hubungan pe.rnikahan.
2
 

Pe.rnikahan me.rupakan se.buah institusi sosial dan ke.agamaan yang diharapkan 

                                                             
1
 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1990), h. 171. 

2
 Totok Jumantoro, dkk, Kamus Ilmu Ushul Fiqih, ( Jakarta : Amzah, 2005) h.362. 
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be.rlangsung atas dasar ke.siapan, ke.re.laan, se.rta norma-norma yang be.rlaku, baik 

dalam konte.ks agama, hukum, maupun budaya. Dalam konte.ks budaya 

Minangkabau, pe.rnikahan bukan hanya se.kadar hubungan antara dua orang, te.tapi 

juga me.rupakan bagian dari adat dan tradisi yang sangat dijunjung tinggi. Pe.rilaku 

pe.rzinaan saat ini se.makin se.ring te.rjadi dalam masyarakat. Hal ini te.rbukti 

de.ngan banyaknya kasus aborsi yang dikare.nakan hamil di luar nikah, juga 

banyaknya dijumpai lokasi pe.lacuran atau te.mpat prostitusi. Fe.nome.na pe.rgaulan 

be.bas yang me.nye.babkan te.rjadinya pe.rzinaan ini se.ring te.rjadi pada kalangan 

re.maja saat ini. Hal te.rse.but te.rjadi kare.na be.be.rapa faktor, yaitu inte.rnal 

(ke.luarga) dan e.kste.rnal (lingkungan), se.hingga banyak re.maja yang hamil di luar 

nikah dan me.langsungkan pe.rnikahan dalam ke.adaan hamil.
3
 

Ke.hamilan di luar nikah umumnya dianggap se.bagai pe.langgaran te.rhadap 

nilai-nilai moral dan agama yang dianut ole.h masyarakat Minangkabau, 

khususnya yang me.njunjung tinggi prinsip adat basandi syarak, syarak basandi 

Kitabullah.
4
 Namun de.mikian, dalam praktiknya, masyarakat se.ring me.nyikapi 

kasus te.rse.but de.ngan "jalan te.ngah" be.rupa pe.rnikahan kilat guna me.nutupi aib 

dan me.mulihkan nama baik ke.luarga. Hal ini me.nunjukkan adanya ke.te.gangan 

antara nilai-nilai tradisional dan re.alitas sosial yang dihadapi saat ini. 

Fe.nome.na ini pe.nting untuk dikaji kare.na be.rdampak pada be.rbagai aspe.k 

ke.hidupan masyarakat, mulai dari sosial, budaya, hingga ke.agamaan. Di satu sisi, 

pe.rnikahan se.bagai solusi ke.hamilan di luar nikah dianggap dapat me.nye.lamatkan 

                                                             
3
 Marcela Heibi Sengkey, dkk, “Persepsi Masyarakat Tentang Pernikahan Wanita yang 

Hamil di Luar Nikah di Desa Raanan Lama Kacamatan Motoling,” Indonesian Journal of Social 

Sciene and Education, Volume 2., No. 2., (Desember 2022), h.76. 
4
 Hasbullah, J. “Dampak Modernisasi terhadap Nilai-Nilai Adat Minangkabau”. Jurnal 

Antropologi Sosial dan Budaya, Volume 12., No. 2., (2020), h.45-60. 
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martabat ke.luarga; namun di sisi lain, kondisi ini juga me.nce.rminkan le.mahnya 

kontrol sosial dan pe.ndidikan moral bagi ge.ne.rasi muda. Te.rle.bih lagi, 

pe.nde.katan masyarakat te.rhadap masalah ini sangat be.rgantung pada pe.rse.psi, 

latar be.lakang budaya, pe.ndidikan, dan nilai agama yang me.re.ka anut. Nagari 

Sungai Abu se.bagai wilayah pe.ne.litian me.rupakan salah satu nagari yang 100% 

masyarakatnya me.nganut agama islam se.rta masih me.mpe.rtahankan nilai-nilai 

adat dan agama dalam ke.hidupan se.hari-hari. Namun kasus pernikahan hamil di 

luar nikah, sering juga di jumpai di daerah Nagari Sungai Abu. diketahui bahwa 

telah dijumpai sebanyak 10 kasus pada tahun 2024, dan 3 kasus di awal tahun 

2025 hingga saat ini. Dalam kasus nikah hamil ini masyarakat menganggap bahwa 

pernikahan dalam keadaan hamil itu tidak sah, namun pernikahan dalam keadaan 

hamil ini diambil sebagai jalan keluar untuk menutup aib keluarga, dan setelah 

anaknya lahir, maka akad pernikahannya harus diulang kembali demi ke absahan 

pernikahan. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.mahami bagaimana pe.rse.psi 

masyarakat di dae.rah ini te.rhadap kasus pe.rnikahan kare.na ke.hamilan di luar 

nikah. Apakah masyarakat me.ne.rima praktik ini se.bagai solusi pragmatis, ataukah 

me.re.ka me.nolak dan me.mandangnya se.bagai be.ntuk ke.me.rosotan moral yang 

harus dice.gah? 

Be.rangkat dari pe.rmasalahan di atas maka pe.ne.liti me.rasa masalah te.rse.but 

pe.rlu dite.liti, hal inilah yang pe.ne.liti kaji, untuk me.ngungkap se.jauh mana 

pe.mahaman dan re.spon masyarakat me.nge.nai pe.rnikahan yang te.rjadi akibat 

hamil di luar nikah, te.rutama di Nagari Sungai Abu. Maka atas pe.rmasalahan ini, 

pe.ne.liti me.ngangkat judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Persepsi 
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Masyarakat Terhadap Kasus Pernikahan Hamil Di Luar Nikah Di Nagari 

Sungai Abu Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok ”  

 

B. Batasan Masalah 

Agar pe .ne .litian ini dapat le.bih te.rarah dan tidak menyimpan dari topik yang 

dipermasalahkan, maka penelitian ini penulis membatasi penelitian Penelitian 

hanya difokuskan pada kasus-kasus pernikahan akibat hamil di luar nikah yang 

terjadi di Nagari Sungai Abu, Kecamatan Hiliran Gumanti Kabupaten Solok. 

De .ngan adanya batasan ini, pe.ne .litian akan le.bih te.rfokus dalam me.mahami 

tinjauan hukum islam te.ntang pe .rse .psi masyarakat te.rhadap kasus pe.rnikahan 

hamil di luar nikah di Nagari Sungai Abu, se .hingga hasil pe .ne .litian dapat le.bih 

re .le.van dan aplikatif se.suai de.ngan konte .ks masyarakat se .te.mpat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Be .rdasarkan dari pe.rmasalahan pada latar be.lakang te.rse .but maka rumusan 

masalah pada pe.ne .litian ini se.bagai be.rikut:  

1. Bagaimana persepsi masyarakat Nagari Sungai Abu te .rkait pe.rnikahan 

hamil di luar nikah? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam te.ntang pe .rse .psi masyarakat te .rhadap 

maraknya kasus pe .rnikahan hamil di luar nikah di Nagari Sungai Abu?  

 

D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitaian 

1. Tujuan Pe.ne .litian 



5 
 

 
 

Tujuan dari pe.nulisan pe.ne .litian ini adalah: 

a. Untuk me.nge .tahui pandangan masyarakat Nagari Sungai Abu te .rkait 

pe .rnikahan akibat hamil di luar nikah 

b. Untuk me .nge .nge .tahui analisis hukum Islam te.ntang pe .rse .psi masyarakat 

te.rhadap maraknya kasus pe .rnikahan hamil di luar nikah di Nagari 

Sungai Abu 

2. Manfaat Pe.ne .litian 

Manfaat yang dipe .role.h dari pe.ne .litian ini adalah: 

a. Bagi pe.nulis se .lain untuk me.le.ngkapi pe .rsyaratan dalam me.ndapatkan 

ge .lar Sarjana Hukum di Fakultas Syari‟ah dan Hukum Unive .rsitas Islam 

Ne .ge .ri Sultan Syarif Kasim Riau.  

b. Me .nambah wawasan pe.nulis dalam bidang hukum ke .luarga me .nge .nai 

tinjauan hukum Islam te.ntang pe.rse .psi masyarakat te .rhadap maraknya 

kasus pe .rnikahan hamil di luar nikah (studi kasus Nagari Sungai Abu 

Ke .camatan Hiliran Gumanti Kabupate.n Solok) 

c. Untuk me .njadi rujukan atau re.fe.re .nsi bagi pe .ne .liti lain yang me .miliki 

masalah yang hampir sama. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Persepsi 

Pe .rse .psi me .rupakan prose.s kognitif yang komple .ks, di mana individu 

me.mbe .rikan makna te.rhadap stimulus atau informasi yang dite .rima me.lalui 

pancaindra. Pe.rse .psi dipe .ngaruhi ole .h be.rbagai faktor se .pe.rti pe.ngalaman masa 

lalu, ke.butuhan, motivasi, dan latar be.lakang budaya.
5
 Istilah pe .rse .psi biasanya 

digunakan untuk me.ngungkapkan te.ntang pe .ngalaman te.rhadap suatu be.nda 

ataupun ke.jadian yang dialami. Pe.rse .psi juga diartikan se.bagai prose.s pe .ngamatan 

se .se .orang te .rhadap lingkungan de .ngan me.nggunakan inde .ra-inde .ra yang 

dimilikinya, se .hingga ia me .njadi sadar akan se.gala se .suatu yang ada di 

lingkungannya.
6
 

Me .nurut Bimo Walgito, pe.rse .psi adalah suatu prose.s yang didahului ole.h 

pe .nginde .raan, yaitu me .rupakan prose.s yang be .rwujud dite .rimanya stimulus ole .h 

individu me .lalui alat inde.ranya atau juga dise .but prose .s se .nsoris. Namun prose .s 

itu tidak be.rhe.nti sampai di situ saja, me.lainkan stimulus itu dite.ruskan dan 

se .lanjutnya me .rupakan prose.s pe .rse .psi.
 7
  Dari sisi sosiologis, Soe .rjono Soe .kanto 

me.nje .laskan bahwa pe.rse .psi masyarakat me .rupakan hasil dari inte.raksi sosial 

yang me .libatkan nilai-nilai, norma, dan struktur sosial yang be .rlaku. Pe.rse .psi ini 

                                                             
5
 Bimo Walgito, Psikologi Umum, ed. revisi (Yogyakarta: ANDI, 2010), h.70. 

6
 Indra Tanra, “Persepsi Masyarakat Tentang Wanita Bercadar”, Jurnal Equilibrium 

Pendididkan Sosioloi Vol.III, No.I/Mei 2015,  h.118. 
7
 Bimo Walgito, Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h.70. 
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tidak te.rbe .ntuk se .cara individual saja, te.tapi juga se .bagai hasil konstruksi sosial 

yang dipe .ngaruhi ole .h lingkungan dan budaya te .mpat masyarakat itu be.rada.
8
 

De .ngan de .mikian pe.rse .psi adalah suatu prose .s pe .ngolahan informasi yang 

dite.rima ole.h panca inde.ra dari lingkungan dan dite.ruskan ke . otak untuk dise.le.ksi 

se .hingga me .nimbulkan pe.nafsiran yang be .rupa pe.nilaian dari pe.nginde .raan atau 

pe .ngalaman se.be .lumnya.  

 

B. Pernikahan  

1. Pe .nge .rtian Pe .rnikahan 

Se .cara bahasa, nikah artinya me .ngumpulkan, atau se.buah pe.ngibaratan 

akan se.buah hubungan intim dan akad se.kaligus, yang di dalam syariat dike.nal 

de .ngan akad nikah.
9

 Se .dangkan se .cara syariat be.rarti se.buah akad yang 

me.ngandung pe .mbole .han be .rse .nang-se .nang de .ngan pe .re .mpuan, de .ngan 

be .rhubungan intim, me.nye .ntuh, me .ncium, me.me.luk, dan se.bagainya, jika 

pe .re.mpuan te.rse .but bukan te.rmasuk mahram dari se.gi nasab, se .susuan dan 

ke .luarga.
10

 

Para ulama Hanafiah me.nde .finisikan bahwa nikah adalah se .buah akad 

yang me .mbe.rikan hak ke.pe.milikan untuk be .rse .nang-se .nang se .cara se.ngaja. 

Artinya, ke .halalan se.orang laki-laki be .rse .nang-se .nang de .ngan se .orang 

pe .re.mpuan yangtidak dilarang untuk dinikahi se.cara syariat, de.ngan 

ke .se .ngajaan. Me.nurut para ahli ilmu Ushul Fiqih dan bahasa, be .rse .tubuh 

                                                             
8
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 34. 

9
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak,  (Jakarta: 

Amzah, 2015), h.7. 
10

 Ibid. h.8. 
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me.rupakan makna hakiki (arti se.be .narnya) dari nikah, se.me.ntara akad 

me.rupakan makna majazi (kiasan). De.ngan de .mikian, jika dalam ayat al-

Qur‟an atau hadis nabi muncul lafaz nikah de.ngan tanpa dise.rtai indikator apa 

pun, be .rarti maknanya adalah be .rse .tubuh.
11

 Be .rbe .da de .ngan pandangan 

se .be .lumnya me .nurut ahli fiqih, makna hakiki nikah adalah akad, se .me.ntara 

makna majazi-nya adalah be.rse .tubuh, kare.na makna itulah yang masyhur 

dalam al-Qur‟an dan hadis. Ke .lompok Syafi‟i dan Maliki me.mpe .rkuat 

pe .ndapat ke.dua ini de.ngan be .be .rapa argume.n, dari QS. An-Nur ayat 32: 

لِحِيَْْ مِنْ عِبَادكُِمْ وَاِمَاىِۤ  وُ مِنْ فَضْلِو  فُ قَرَاءَۤ  يَّكُوْنُ وْا اِنْ  كُمْ وَانَْكِحُوا الْْيَاَمٰى مِنْكُمْ وَالصّٰ وُ يُ غْنِهِمُ اللّٰ  وَاللّٰ
 عَلِيْمٌ  وَاسِعٌ 

Artinya:  

Nikahkanlah orang-orang yang masih me .mbujang di antara kamu dan 

juga orang-orang yang layak (me.nikah) dari hamba-hamba sahayamu, 

baik laki-laki maupun pe.re .mpuan. Jika me.re .ka miskin, Allah akan 

me.mbe .ri ke.mampuan ke.pada me.re .ka de.ngan karunia-Nya. Allah 

Mahaluas (pe.mbe.rian-Nya) lagi Maha Me .nge .tahui.
12

 

 

Kata „nikah‟ dalam ayat di atas (QS. An-nur: 32) se .cara je.las 

me.nunjukkan makna „akad‟ dan tidak mungkin diartikan „be.rse .tubuh‟. Se .cara 

bahasa, makna nikah adalah be.rkumpul dan be.rse .tubuh. Se.bagaimana 

dike.tahui makna be.rse .tubuh dan be.rkumpul le.bih se .mpurna dalam akad. Ole.h 

se .bab itu, le.bih te.pat jika nikah dimaknai akad.
13

 

Allah SWT. be .rfirman dalam surat an-nisa (4) ayat: 1 yang be .rbunyi 

se .bagai be .rikut: 

                                                             
11

 Wahbah az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, alih bahasa oleh Abdul Hayyie Al-

Kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Cet. Ke-1, h.39. 
12

 Dapartemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Gresik: PT. Dinamika Cahaya 

Pustaka, 2022), h.354. 
13

 Iffah Muzammil, Fiqh Munakahat Hukum Pernikahan dalam Islam, (Tangerang: Tira 

Smart, 2019), h. 2-3. 
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نْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  ات َّقُوْا النَّاسُ  ايَ ُّهَايٰ  هَا وَّخَلَقَ  وَّاحِدَةٍ  ن َّفْسٍ  مِّ هُمَا وَبَثَّ  زَوْجَهَا مِن ْ رًا رجَِالًْ  مِن ْ  كَثِي ْ
نِسَاۤ   رَقِيْباً عَلَيْكُمْ  كَانَ  وَ اللّٰ  اِنَّ  وَالَْْرْحَامَ  بوِ ءَلُوْنَ تَسَاۤ  الَّذِيْ  وَ اللّٰ  وَات َّقُوا ءً وَّ

Arttinya:  

Wahai manusia, be.rtakwalah ke.pada Tuhanmu yang te .lah 

me.nciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia me.nciptakan darinya 

pasangannya (Hawa). Dari ke .duanya Allah me .mpe.rke .mbangbiakkan 

laki-laki dan pe.re.mpuan yang banyak. Be .rtakwalah ke.pada Allah yang 

de .ngan nama-Nya kamu saling me .minta dan (pe.liharalah) hubungan 

ke .ke.luargaan. Se .sungguhnya Allah se .lalu me.njaga dan me.ngawasimu.
14

 

 

Allah SWT. tidak me.njadikan manusia se .pe .rti makhluk lainnya, yang 

hidup be.bas me .ngikuti nalurinya dan be.rhubungan antara jantan dan be.tina 

se .cara anargik atau tidak ada aturan.
15

 Akan te .tapi pe.rgaulan suami istri 

dile.takkan di bawah naungan ke.ibuan dan ke .bapaan, se.hingga nantinya dapat 

me.numbuhkan ke.turunan yang baik dari hasil yang me .muaskan. Pe .raturan 

pe .rnikahan se.macam inilah yang diridai ole.h Allah SWT. Dan diabadikan 

dalam islam untuk se.lamanya.
16

 

Me .nurut Hanabilah nikah adalah akad yang me .nggunakan lafaz nikah 

de .ngan maksud me.ngambil manfaat untuk be .rse .nang-se .nang. Me .nurut Sajuti 

Thalib pe.rnikahan adalah suatu pe.rjanjian yang kuat dan kokoh untuk hidup 

be .rsama se.cara sah antara se.orang laki-laki de .ngan se .orang pe .re .mpuan 

me.mbe .ntuk ke.luarga yang ke .kal, santun/me.nyantuni, kasih-me .ngasihi, te .ntram 

dan bahagia.
 17

 

                                                             
14

 Dapartemen Agama RI, op.cit., h.77. 
15

 M. Anshary, Hukum Perkawinan di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), Cet. 

Ke-1, h. 10. 
16

 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat Khitbah, Nikah, dan Talak,  (Jakarta: 

Amzah, 2015), h.35. 
17

 Susanto, “Persepsi Masyarakat Terhadap Praktik Perkawinan Dini di Sukabumi Jawa 

Barat”, Jurnal Aspirasi vol.3 No.2 Desember 2012, h.194. 
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Me .nurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), se .pe .rti yang te .rdapat pada 

pasal 2 dinyatakan bahwa pe.rkawinan dalam hukum Islam adalah akad yang 

sangat kuat atau mitsaqan ghalidhan untuk me.naati pe.rintah Allah dan 

me.laksanakanya me .rupakan ibadah. Dan dije.laskan pula dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) tujuan pe.rkawinan adalah untuk me.wujudkan ke .hidupan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
18

 

Pe .nge .rtian pe .rkawinan sama de.ngan pe .nge .rtian pe .rnikahan, kare.na kata 

pe .rkawinan be.rasal dari kata “kawin” yang be .rarti “nikah”.
19

 Dimana 

pe .rnikahan adalah sunnatullah yang umum be.rlaku pada se.mua makhluk-Nya 

baik pada manusia, he.wan maupun tumbuh-tumbuhan. Ia adalah suatu cara 

yang dipilih ole.h Allah SWT, se .bagai jalan bagi makhlukNya unuk 

be .rke.mbang biak dan me.le.starikan hidupnya.
20

 

Me .nurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, Pe.rkawinan adalah 

ikatan lahir batin antara se.orang pria de.ngan se.orang wanita se.bagai suami istri 

de .ngan tujuan me.mbe.ntuk ke .luarga (rumah tangga) yang bahagia dan ke.kal 

be .rdasarkan Ke .tuhanan Yang Maha E .sa. Ole.h kare .na itu pe.nge .rtian 

pe .rkawinan dalam ajaran Islam me.mpunyai nilai ibadah, se.hingga Pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam me.ne.gaskan bahwa pe.rkawinan adalah akad yang 

                                                             
18

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2020), 

h.2. 
19

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media, 

2006), h.37. 
20

 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2013), h. 12. 
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sangat kuat untuk me.naati pe.rintah Allah, dan me.laksanakannya me.rupakan 

ibadah.
21

 

 

2. Dasar Hukum Nikah 

a. Al-Qur‟an 

Allah SWT te .lah me.nje .laskan te.ntang hukum me.nikah se .bagaimana 

firman Allah Q.S An-Nisa ayat 1: 

 

نْ  خَلَقَكُمْ  الَّذِيْ  رَبَّكُمُ  ات َّقُوْا النَّاسُ  ايَ ُّهَايٰ  هَا وَّخَلَقَ  وَّاحِدَةٍ  ن َّفْسٍ  مِّ هُمَا وَبَثَّ  زَوْجَهَا مِن ْ رًا رجَِالًْ  مِن ْ  كَثِي ْ
نِسَاۤ   رَقِيْباً عَلَيْكُمْ  كَانَ  وَ اللّٰ  اِنَّ  وَالَْْرْحَامَ  بوِ ءَلُوْنَ تَسَاۤ  الَّذِيْ  وَ اللّٰ  وَات َّقُوا ءً وَّ

Artinya:  

Wahai manusia, be.rtakwalah ke.pada Tuhanmu yang te .lah 

me.nciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia me.nciptakan darinya 

pasangannya (Hawa). Dari ke .duanya Allah me .mpe.rke .mbangbiakkan 

laki-laki dan pe.re.mpuan yang banyak. Be .rtakwalah ke.pada Allah yang 

de .ngan nama-Nya kamu saling me .minta dan (pe.liharalah) hubungan 

ke .ke.luargaan. Se .sungguhnya Allah se .lalu me.njaga dan me.ngawasimu.
22

 
 

Ayat ini dimulai de.ngan panggilan unive.rsal "Yā ayyuhā an-nās" 

(Wahai manusia), me.nunjukkan bahwa pe.san ini tidak hanya ditujukan 

ke.pada orang-orang be.riman, te.tapi ke.pada se.luruh umat manusia. Ini 

me.nunjukkan pe.ntingnya pe.san yang akan disampaikan, yaitu te.ntang 

ke.takwaan, asal-usul pe.nciptaan, dan pe.ntingnya me.njaga hubungan sosial 

dan ke.ke.luargaan. Dalam ayat ini Allah me.ngingatkan bahwa se.luruh 

manusia be.rasal dari jiwa yang satu, yaitu Nabi Adam. Ini me.njadi dasar 

                                                             
21

 Rusdaya Basri, Fiqh Munakahat 4 Mazhab dan Kebijakan Pemerintah, (Sulawesi 

Selatan: CV Kaaffah Learning Center), h.2. 
22

 Dapartemen Agama RI, op.cit, h.77. 
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bahwa manusia adalah satu ke.luarga be.sar, se.hingga tidak pantas ada 

pe.rmusuhan, ke.be.ncian, dan diskriminasi antar se.sama manusia. Ayat diatas 

juga me.mabahs te.ntang pe.nciptaan pasangan dan pe.rke.mbangbiakan umat 

manusia. Dari Adam, Allah me.nciptakan pasangannya (Hawa), dan dari 

ke.duanya Allah me.nye.barkan manusia ke. se.luruh pe.njuru dunia. Ini me.njadi 

dasar pe.ntingnya pe.rnikahan dalam Islam, se.bagai sarana suci untuk 

me.mbangun ke.luarga dan me.njaga ke.langsungan hidup manusia se.cara sah.
23

 

Q.S Ar-Rum ayat: 21 

نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  اَنْ  تِويٰ اٰ  وَمِنْ  هَا لِّتَسْكُنُ وْا ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّ نَكُمْ  وَجَعَلَ  الَِي ْ وَدَّةً  بَ ي ْ  اِنَّ  وَّرَحَْْةً  مَّ
رُوْنَ  لِّقَوْمٍ  تٍ يٰ لَْٰ  لِكَ ذٰ  فِْ   ي َّتَ فَكَّ

Artinya:  

Di antara tanda-tanda (ke.be.saran)-Nya ialah bahwa Dia me.nciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (je.nis) dirimu se.ndiri agar kamu 

me.rasa te .nte.ram ke.padanya. Dia me .njadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Se .sungguhnya pada yang de .mikian itu be.nar-be .nar 

te.rdapat tanda-tanda (ke.be.saran Allah) bagi kaum yang be .rpikir.
24

 

ayat di atas me.nje .laskan bahwa salah satu tanda ke.be .saran dan 

ke .kuasaan Allah SWT adalah diciptakan-Nya pasangan hidup dari je.nis 

manusia itu se.ndiri, agar manusia dapat hidup be .rdampingan dan me.rasakan 

ke .te.nangan (sakinah) be.rsama pasangannya. Tujuan pe.nciptaan pasangan 

ini bukan hanya untuk me.me.nuhi ke.butuhan biologis, te.tapi juga untuk 

me.nciptakan ke.damaian jiwa dan ke.te.nte.raman batin. Dalam hubungan 

te.rse .but, Allah me.nanamkan rasa mawaddah (cinta kasih) dan rahmah 

(kasih sayang), se .bagai fondasi utama dalam me.mbangun ke .luarga yang 

                                                             
23

 Abdur Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Bogor: Kencana, 2003), h.20 
24

 Dapartemen Agama RI, op.cit., h.406. 
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harmonis dan pe.nuh ke.damaian. Mawaddah me.nggambarkan cinta yang 

hangat dan tulus, se.me.ntara rahmah me.nce .rminkan ke.pe .dulian, ke.le.mbutan, 

dan pe.ngorbanan antara suami dan istri. Ayat ini diakhiri de.ngan pe .rnyataan 

bahwa se.mua ini adalah tanda-tanda (ayat) bagi kaum yang mau be.rpikir 

dan me.re.nungi ciptaan Allah. Ole.h kare .na itu, pe.rnikahan dalam Islam 

bukan hanya me .rupakan ikatan lahiriah, te .tapi juga me.rupakan bagian dari 

tanda ke.kuasaan Ilahi yang sarat de.ngan hikmah dan nilai spiritual.
25

 

Q.S An-Nahl ayat: 72 

نْ  لَكُمْ  جَعَلَ  وُ وَاللّٰ  نَ  وَّرَزَقَكُمْ  وَحَفَدَةً  بنَِيَْْ  ازَْوَاجِكُمْ  مِّنْ  لَكُمْ  وَّجَعَلَ  ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِّ  مِّ
 يَكْفُرُوْنَ  ىُمْ  وِ اللّٰ  وَبنِِعْمَتِ  يُ ؤْمِنُ وْنَ  افََبِالْبَاطِلِ  تِ الطَّيِّبٰ 

 

Artinya:  

Allah me .njadikan bagimu pasangan (suami atau istri) dari je.nis kamu 

se .ndiri, me.njadikan bagimu dari pasanganmu anak-anak dan cucu-cucu, 

se .rta me.nganuge .rahi kamu re.ze .ki yang baik-baik. Me .ngapa te .rhadap 

yang batil me.re .ka be.riman, se.dangkan te .rhadap nikmat Allah me.re.ka 

ingkar?
26

 

 

Ayat ini me.nunjukkan salah satu nikmat be.sar yang dibe.rikan Allah 

ke .pada manusia, yaitu dianuge .rahi pasangan hidup dari je .nis yang sama 

(manusia) agar te.rcipta ke.hidupan ke.luarga yang harmonis. Dari hubungan 

te.rse .but, Allah juga me .ngaruniakan ke .turunan anak dan cucu yang 

me.rupakan pe.rpanjangan dari garis ke.hidupan manusia. Se.lain itu, Allah 

juga me .mbe.rikan be.rbagai be.ntuk re.ze .ki yang halal dan baik se.bagai be.kal 

                                                             
25

 Wahbah al-Zuhaili, al-Fiqh al-Islami wa adillatuhu Jilid 6, alih bahasa oleh Abdul 

Hayyie al-kattani, dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011) h.6633. 
26

 Dapartemen Agama RI, op.cit.,h.274.. 
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dalam me.njalani ke.hidupan. Namun, di akhir ayat, Allah me.ne .gur manusia 

yang me .ski te.lah me.ne .rima be.gitu banyak nikmat, masih ada yang be .rpaling 

ke .pada ke.batilan dan me.ngabaikan atau me.ngingkari nikmat-nikmat-Nya. 

Ayat ini me .ngajak manusia untuk me.nsyukuri karunia Allah, khususnya 

dalam be.ntuk ke .luarga, ke .turunan, dan re .ze .ki, se .rta untuk te.tap be.rada 

dalam ke.imanan yang lurus ke .pada-Nya.
27

 

Allah SWT juga be .rfirman dalam QS. Yasin ayat 36: 

  يَ عْلَمُوْنَ  لَْ  وَمَِّا انَْ فُسِهِمْ  وَمِنْ  الَْْرْضُ  بِتُ سُبْحٰنَ الَّذِيْ خَلَقَ الَْْزْوَاجَ كُلَّهَا مَِّا تُ نْ 

Artinya:  

Mahasuci (Allah) yang te .lah me.nciptakan se.muanya be .rpasang-

pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan ole.h bumi dan dari diri 

me.re .ka se .ndiri maupun dari apa yang tidak me.re .ka ke.tahui.
28

 

Ayat ini me.ne .gaskan ke .be .saran dan ke .se .mpurnaan ciptaan Allah 

SWT, yang me .nciptakan se.gala se .suatu di alam se.me .sta ini se.cara 

be .rpasang-pasangan. Tidak hanya manusia yang diciptakan be.rpasangan, 

te.tapi juga tumbuh-tumbuhan dan makhluk lain yang bahkan be .lum 

dike.tahui ole.h manusia. Konse .p be .rpasangan ini me.nce .rminkan 

ke .se .imbangan dan ke.te.raturan ciptaan Allah, se .rta me.nunjukkan bahwa 

se .gala se .suatu saling me.le .ngkapi.
29

 

b. Hadist  

                                                             
27

 Wahbah al-Zuhaili,op.cit., h.6635. 
28

 Dapartemen Agama RI, op.cit., h.442. 
29
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بَابِ  مَعْشَرَ  ياَ اللَّوِ  رَسُولُ  لنََا قاَلَ  مَسْعُودٍ  بْنِ  اللَّوِ  عَبْدِ  عَنْ   فإَِنَّوُ  فَ لْيَتَ زَوَّجْ  الْبَاءَةَ  مِنْكُمُ .  اسْتَطاَعَ  مَنِ  الشَّ
وْمِ  فَ عَلَيْوِ  يَسْتَطِعْ  لَْ  وَمَنْ  للِْفَرحِْ  وَأَحْصَنُ  للِْبَصَرِ  أَغَضُّ  فَقٌ  وِجَاءٌ  لَوُ  فإَِنَّوُ  باِلصَّ  عَلَيْوِ  مُت َّ

Artinya: 

Dari Abdullah Bin Mas‟ud, ia berkata: Rasulullah Saw.  Pernah berkata 

kepada kami: “wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang 

sudah mampu berkeluarga, hendaklah ia menikah. Karena menikah dapat 

menundukkan pandangan dan memelihara kemaluan(kehormatan). Dan 

barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa, sebab 

berpusa dapat mengendalikan (nafsu)-mu.” Hadis mutafaq Alaihi.
30

 

 

c. Ijma‟ 

Selain Al-Qur‟an dan Hadis, dasar hukum pernikahan juga diperkuat 

oleh ijma‟, yaitu kesepakatan para ulama mujtahid dari generasi ke generasi. 

Dalam ilmu fikih, ijma‟ merupakan salah satu sumber hukum Islam yang 

diakui dan memiliki kekuatan hujjah (argumentasi) yang mengikat bagi 

umat Islam. Para ulama dari keempat mazhab fikih sepakat bahwa 

pernikahan (nikah) adalah suatu akad yang sah dan sangat dianjurkan 

(sunnah muakkadah), bahkan dapat menjadi wajib dalam kondisi tertentu, 

misalnya ketika seseorang dikhawatirkan akan terjerumus dalam perzinaan 

apabila tidak menikah. Kesepakatan para ulama tentang disyariatkannya 

pernikahan ini didasarkan pada dalil-dalil Al-Qur‟an, Hadis, dan juga 

praktik para sahabat. Ijma‟ ini menunjukkan bahwa pernikahan merupakan 

syariat yang bertujuan menjaga keturunan (hifzh al-nasl) dan kehormatan 

diri. Sebagaimana dijelaskan oleh Imam An-Nawawi dalam Al-Majmu‟ 

Syarh al-Muhadzdzab: 

                                                             
30

 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram, Alih Bahasa Oleh Harun Zen dk, (Bandung: 

Jabal, 2011), h.244. 
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“Para ulama telah berijma‟ bahwa hukum asal nikah adalah sunnah 

bagi yang mampu, dan menjadi wajib bagi orang yang khawatir terjatuh ke 

dalam zina.”
31

 

d. Qiyas  

Dalam konteks pernikahan, sebagian ulama mengqiyaskan perintah 

menikah dengan kewajiban menundukkan pandangan dan menjaga 

kemaluan, sebagaimana perintah Allah SWT dalam Al-Qur‟an: 

وْا لِّلْمُؤْمِنِيَْْ  قُلْ  رٌ  وَ اللّٰ  اِنَّ  لََمُْ  ىازَكْٰ  لِكَ ذٰ  فُ رُوْجَهُمْ  وَيََْفَظوُْا ابَْصَارىِِمْ  مِنْ  يَ غُضُّ  يَصْنَ عُوْنَ  بِاَ خَبِي ْ

Artinya: 

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga 

pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci 

bagi mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka 

perbuat.
32

 

Para ulama berpendapat bahwa menjaga kemaluan (hifzh al-farj) lebih 

sempurna dengan adanya ikatan pernikahan. Oleh karena itu, menikah 

dikiaskan dengan kewajiban menahan diri dari perbuatan zina. Dengan 

demikian, jika seseorang khawatir terjerumus ke dalam zina, maka hukum 

menikah baginya menjadi wajib.
33

 

e. Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Me .nurut Kompilasi Hukum Islam (KHI), se .pe .rti yang te .rdapat pada 

pasal 2 dinyatakan bahwa pe.rkawinan dalam hukum Islam adalah akad yang 

                                                             
31

 Imam An-Nawawi, Al-Majmu‟ Syarh al-Muhadzdzab, Juz 22, alih bahasa oleh 

Muhammad Najib Al Muthi'i, (Jeddah: Maktabah al-Irsyad, t.t ), hlm. 206. 
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 Dapartemen Agama RI, op.cit., h.353. 
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 Abu Hamid Al-Ghazali, Ihya‟ Ulum al-Din, Juz 2, Alih Bahasa Oleh Ismail Yakub, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2005), h.21. 
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sangat kuat atau mitsaqan ghalidhan untuk me.naati pe.rintah Allah dan 

me.laksanakanya me .rupakan ibadah. Dan dije.laskan pula dalam Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) pasal 3 tujuan pe.rkawinan adalah untuk me.wujudkan 

ke .hidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.
34

 

f. Undang-Undang  

dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

yang kemudian beberapa pasalnya diperbarui dengan Undang-Undang 

Nomor 16 Tahun 2019. Dalam Undang-Undang tersebut, perkawinan diakui 

sebagai ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 1 

UU Perkawinan: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa”
35

 

 

3. Hukum Pe .rnikahan 

Pada dasarnya hukum me .nikah itu adalah jaiz (bole.h),
 36

 namun kare.na 

be .rbagai situasi dan kondisi hukum me.nikah yaitu:  

1. Wajib bagi yang sudah mampu, me.nurut ke.banyakan para ulama fiqih, 

hukum pe .rnikahan adalah wajib, jika se .se .orang yakin akan jatuh ke. 

                                                             
34

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Nuansa Aulia, 2020), 

h.2. 
35

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Pasal 1. 
36

 Zakiah Dradjat, Ilmu Fiqih, (Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, 1995), h.38. 
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dalam pe.rzinaan se .andainya tidak me.nikah, se .dangkan ia mampu untuk 

me.mbe .rikan nafkah ke.pada istrinya, be .rupa mahar dan nafkah batin, se.rt 

hak-hak pe .rnikahan lainnya. Ia juga tidak mampu me.njaga dirinya untuk 

te.rjatuh ke. dalam pe.rbuatan hina de.ngan cara be.rpuasa dan lainnya. 

2. Sunnah bagi orang yang nafsunya sudah me.nde .sak dan mampu me.nikah 

te.tapi masih mampu me.nahan dirinya dari be .rbuat zina, hukum me.nikah 

baginya adalah sunnah 

3. Haram bagi se .se .orang yang yakin tidak akan mampu me.me .nuhi nafkah 

lahir dan batin pasangannya, atau yakin akan me .nzalimi dan 

me.mbahayakan istrinya jika me.nikahinya, dan nafsunya pun masih bisa 

dike.ndalikan, maka hukumnya haram untuk me.nikah 

4. Makruh bagi se .se .orang yang tidak mampu me .me.nuhi ke .butuhan lahir 

batin, namun istrinya mau me.ne .rima ke.nyataan te.rse .but, maka hukum 

nikahnya adalah makruh.
37

 

 

4. Rukun dan Syarat Nikah 

Rukun dan syarat me .ne.ntukan suatu pe.rbuatan hukum, te.rutama yang 

me.nyangkut de .ngan sah atau tidaknya pe .rbuatan te.rse .but dari se.gi hukum. 

Ke .dua kata te.rse .but me.ngandung arti yang sama dalam hal bahwa ke.duanya 

me.rupakan suatu yang harus diadakan, dan ibadah me.njadi tidak sah atau batal 

apabila rukun dan syarat tidak te.rpe .nuhi. 
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Masalah pe.rnikahan dalam hukum Islam sudah diatur se.de.mikian rupa, 

be .rikut ini akan dike.mukakan pe.ndapat ulama me.nge .nai rukun dan syarat 

nikah. Jumhur ulama se.pakat bahwa rukun nikah se.bagai be .rikut:
38

 

a. Calon me.mpe.lai pe.ngantin pria 

b. Calon me.mpe.lai pe.ngantin wanita 

c. Wali dari pihak calon pe.nganting wanita  

d. Dua orang saksi 

e. Ijab qabul. 

Se .cara rinci, masing-masing rukun di atas akan dije.laskan syarat-

syaratnya se .bagai be.rikut: 

a. Calon me.mpe.lai pria  

Islam hanya me .ngakui pe .rkawinan antara laki-laki dan pe.re .mpuan dan 

tidak bole.h lain dari itu, se.pe .rti se.sama laki-laki atau se.sama pe.re .mpuan, 

ole.h kare.na itu Islam me.ne.ntukan be.be .rapa syarat yang harus dipe .nuhi ole.h 

calon me.mpe .lai pria be.rdasarkan ijtihad para ulama, yaitu:  

1. Calon suami be.ragama Islam  

2. Te.rang (je .las) bahwa calon suami itu be .tul laki-laki, orangnya 

dike.tahui dan te.rte .ntu 

3. Calon suami je.las halal kawin de.ngan calon istri  

4. Calon suami re.la (tidak dipaksa) untuk me.lakukan pe.rkawinan. 

5. Tidak se.dang me .lakukan ihram  

6. Tidak me.mpunyai istri yang haram dimadu de .ngan calon istri 
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7. Tidak se.dang me .mpunya istri e.mpat.  

b. Calon Me.mpe .lai Wanita  

1. Be .ragama islam atau ahli kitab  

2. Te.rang bahwa ia wanita bukan khuntsa (banci)  

3. Halal bagi calon suami 

4. Wanita itu tidak dalam ikatan pe.rkawinan dan tidak dalam masa iddah  

5. Tidak dipaksa atau ikhtiyar  

6. Tidak dalam ke.adaan ihram atau haji.
39

  

c. Wali  

Pe .rkawinan dilangsungkan ole .h wali pihak me.mpe.lai wanita atau 

wakilnya de .ngan calon me.mpe .lai pria atau wakilnya, syaratnya adalah:  

1. Wali he.ndaklah se.orang laki-laki 

2. Islam 

3. Baligh 

4. Be .rakal 

5. Adil (tidak fasik).  

d. Saksi  

Syarat-syarat saksi yang me .nghadiri akad adalah:  

1. Dua orang laki-laki 

2. Islam 

3. Baligh 

4. Be .rakal  
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5. Me .lihat dan me.nde.ngar  

6. Se .rta me.nge .rti (paham) akan maksud akad nikah.
40

 

e. Ijab Qabul  

Ijab adalah pe.nye .rahan dari pihak pe .rtama, se .dangkan qabul adalah 

pe .ne.rimaan dari pihak ke.dua. Syarat-syarat ijab qabul yaitu: 

1. Adanya pe .rnyataan me.ngawinkan dari wali  

2. Adanya pe .rnyataan me.ne .rima dari calon me.mpe .lai  

3. Me .makai kata-kata nikah, tazwij atau te .rje.mahan dari ke.dua kata 

te.rse .but  

4. Antara ijab dan qabul be.rsambungan  

5. Orang yang te .rkait ijab dan qabul tidak se.dang ihram haji atau umrah. 

6. Maje.lis ijab dan qabul itu harus dihadiri minimal e.mpat orang yaitu 

calon me.mpe .lai atau wakilnya, wali dari me.mpe .lai wanita, dan dua 

orang saksi.
41

 

5. Tujuan dan Hikmah Pe.rnikahan 

Salah satu tujuan pe.rkawinan adalah untuk me.mpe.role.h ke.turunan 

yang sah dalam masyarakat, yaitu de .ngan me.dirikan rumah tangga yang 

damai dan te.ratur. Imam Al-Ghazali me.nge .mukakan lima tujuan 

me.langsungkan pe .rnikahan:  

a. Me .ndapatkan dan me .langsungkan pe .rkawinan  

b. Me .me.nuhi hajat manusia me.nyalurkan syahwatnya dan me.ncurahkan 

kasih sayangnya  
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c. Me .me.nuhi panggilan agama, me.me.lihara diri dari ke.jahatan dan 

ke .rusakan  

d. Me .numbuhkan ke.sungguhan untuk be.rtanggungjawab me.ne .rima hak 

se .rta ke.wajiban untuk be.rsungguh-sungguh me .mpe .role.h harta 

ke .ke.ayaan yang halal  

e. Me .mbangun rumah tangga untuk me.mbe.ntuk masyarakat yang 

te.ntram atas dasar cinta kasih sayang.
42

 

Dari pe.nje.lasan diatas me.nurut Al-Ghazali bahwa ada lima tujuan 

dalam me.langsungkan pe .rnikahan me.nuju ke .luarga yang sakinah mawaddah 

warahmah. Be .be.rapa hikmah dalam pe.rnikahan:  

a. Pe .rnikahan me .rupakan sarana yang paling baik untuk me .ndapatkan 

ke .turunan yang sah  

b. Pe .rnikahan me.rupakan sarana yang paling baik untuk me .nyalurkan 

naluri se.x  

c. Le .wat pe .rnikahan akan te.rsalurkan naluri ke .bapaan dan ke.ibuan.  

d. Pe .rnikahan me.rupakan dorongan untuk be.ke .rja ke.ras.  

e. Dalam pe.rnikahan te.rdapat pe.ngaturan hak dan ke .wajiban dalam 

rumah tangga dan me .nghubungkan silaturrahmi antara dua ke.luarga 

be .sar (suami dan istri)
43

 

 

C. Pernikahan Hamil di Luar Nikah 

1. Pe .nge .rtian Pe .rnikahan Hamil di Luar Nikah 
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Pe .rnikahan hamil di luar nikah adalah me.nikah de.ngan se .se .orang wanita 

yang hamil se.be .lum me.langsungka akad nikah, baik dinikahi ole.h laki-laki 

yang me .nghamilinya maupun bukan laki-laki yang me .nghamilinya.
44

 De .ngan 

kalimat yang lain, pe .rkawinan wanita hamil me.rupakan pe.rkawinan yang 

didahului de.ngan adanya se .bab pe .rzinaan yang me .ngakibatkan ke.hamilan di 

luar pe.rkawinan yang sah. Se .gala pe .rse .tubuhan antara laki-laki dan pe.re .mpuan 

yang dilakukan di luar nikah adalah zina. Islam me .ngharamkan zina dan 

me.nganggapnya se .bagai pe .rbuatan ke.ji dan dibe.nci ole.h Allah SWT. Hal ini 

dipe.rte .gas dalam Al-Qur‟an surat Al-Isra ayat 32: 

 

 سَبِيْلً  ءَ وَسَاۤ  ۗ  فاَحِشَةً  كَانَ  انَِّو الزِّنٰ  تَ قْرَبوُا وَلَْ 

Artinya: 

Janganlah kamu me.nde.kati zina. Se .sungguhnya (zina) itu adalah 

pe .rbuatan ke.ji dan jalan te.rburuk.
45

 (QS. Al-Isra  [17]: 32) 

 

Pada hakikatnya pe .rnikahan adalah rasa cinta kasih sayang, ke .wajiban, 

pe .me.nuhan hasrat se .ksual dan me.nghasilkan ke .turunan yang sah. bagi Islam, 

rasa cinta kasih me.rupakan se.buah motivasi dalam pe.rnikahan. Islam tidak 

me.larang orang untuk me .me.nuhi hasrat se .ksualnya. Namun, hal itu harus 

dilakukan de.ngan cara yang mulia, tidak de .ngan me .ngumbar nafsu se .mata. 

Se .bab, bagaimanapun juga prilaku se.ks be .bas banyak me .ninggalkan dampak 
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ne .gative . dalam masalah-masalah ke.jiwaan, se .pe.rti pe.rasaan be.rdosa dan stre.ss. 

Be .lum lagi dampak ne.gative . lainnya be .rupa pe .nyakit me.nular se .pe.rti HIV dan 

AIDS. 

Hukum Me .nikahi Wanita Hamil Di luar nikah Pandangan ulama fikih 

me.nge .nai pe .rkawinan wanita hamil kare.na zina. Se.cara rinci, dapat 

dike.lompokkan me.njadi e.nam:
 46

  

1. Me .nurut Mazhab Hanafi  

Be .rdasarkan riwayat dari Hasan dikabarkan bahwa be.liau 

me.mbole.hkan pe .rkawinan wanita hamil zina, te.tapi tidak bole.h tidur de.ngan 

suaminya se .be .lum anak yang dikandungnya lahir, kare .na tidak adanya 

ke .te.ntuan syara‟ se .cara te.kstual yang me .larang pe.rkawinan wanita hamil 

kare.na zina. Imam Abu Hanifah pun me.nge .mukakan pe .ndapat, bahwa 

pe .rkawinan bagi wanita hamil adalah sah de .ngan syarat yang me .nikahinya 

adalah pria yang me .nghamilinya. Adapun laki-laki yang bukan 

me.nghamilinya te .tap sah me.lakukan pe .rkawinan de.ngan wanita hamil 

akibat zina akan te.tapi tidak bole.h me.lakukan hubungan intim sampai si 

wanita me.lahirkan bayi yang dikandungnya. Ulama Hanafiyyah 

be .rpe.ndapat bahwa wanita hamil kare.na zina tidak diwajibkan baginya masa 

iddah, kare.na iddah be.rtujuan me.njaga nasab, se.hingga bole .h untuk 

me.nikahi wanita hamil tanpa harus me.nunggu masa iddah.
 47

 

2. Abu Yusuf dan Zukar  
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47

 Wahbah al-Zuhaili, op.cit., h.6649. 
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Be .rpe .ndapat bahwa pe.rkawinan wanita hamil kare.na zina tidak bole.h 

se .pe .rti ke.tidak-bole .han pe.rkawinan wanita hamil se.lain zina (se.pe .rti 

ditinggal wafat ole.h suami dalam ke.adaan hamil), kare.na tidak 

me.mungkinkan tidur be.rsama, maka tidak bole.h me .laksanakan pe.rkawinan. 

3. Ulama Mazhab Maliki  

Tidak me.mbole.hkan pe.rkawinan wanita hamil zina se .cara mutlak 

se .be .lum yang be .rsangkutan be .nar-be .nar te .rbe.bas dari hamil (istibra‟) yang 

dibuktikan de.ngan tiga kali haidh se .lama tiga bulan. Apabila pe .re .mpuan 

te.rse .but nikah se .be .lum istibra‟, pe.rnikahan te.rse .but fasid (batal de.ngan 

se .ndirinya), kare .na khawatir be.rcampurnya ke .turunan di dalam rahim dan 

Nabi Saw. Me .larang kita me.nyirami tanaman orang lain.
48

 

Yang dimaksud de .ngan tanaman orang lain adalah haram me.lakukan 

pe .rse .tubuhan de.ngan wanita yang sudah dihamili orang lain. Baik hamilnya 

kare.na zina atau pun kare.na hubungan suami istri yang sah. ke .simpulannya, 

bila se.orang wanita se.dang hamil, maka haram untuk dise.tubuhi ole.h laki-

laki lain, ke.cuali laki-laki yang me .nye .tubuhinya.
49

 

4. Ulama Mazhab Syafi‟i  

Be .rpe .ndapat bahwa wanita hamil zina bole .h dinikahkan, kare.na 

ke .hamilannya tidak dapat dinasabkan ke .pada se.se .orang (ke .cuali ke.pada 

ibunya), adanya ke .hamilan dipandang sama de.ngan tidak adanya ke .hamilan. 

Imam al-Nawawi me.nje .laskan bahwa wanita yang hamil kare.na zina tidak 

diwajibkan me.laksanakan iiddah (waktu tunggu). Ulama te .lah se.pakat 
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bahwa pe.rkahwinan se.masa  iddah adalah dilarang dalam Islam. Alasannya 

adalah kare.na wanita hamil zina tidak te.rmasuk yang dilarang kawin.
50

 

Imam Syafi‟i dan ulama-ulama Syafi‟iyyah me .nganggap sah 

pe .rkawinan wanita hamil akibat zina baik dinikahi ole.h laki-laki yang 

me.nghamilinya maupun laki-laki lain tanpa pe .rlu me.nunggu si cabang bayi 

yang dikandung ole .h wanita itu lahir. Pe .rnikahan yang dilakukan wanita 

walau dalam ke.adaan hamil dipe.rbole.hkan me.nurut Mahzab Syafi‟iyah 

se .lama pe.rnikahan te.rse .but me.me.nuhi syarat nikah dan adanya ijab kabul. 

Wanita yang hamil akibat zina, maka tidak ada hukum ke.wajiban iddah 

baginya, dan dipe .rbole.hkan untuk me.nikahinya dan juga me .nggaulinya.
51

  

5. Ibn Hazm (Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa‟id bin Hazm bin 

Ghalib bin Sale.h bin Khalaf bin Ma‟dan bin Sufyan bin Yazid). 

Be .rpe .ndapat bahwa wanita hamil kare.na zina bole .h dikawinkan atau 

dinikahkan walaupun be.lum me.lahirkan anaknya. Ibnu Hazm me .nje .laskan 

bahwa wanita hamil yang tidak bole .h dikawinkan adalah wanita hamil yang 

dice.rai atau ditinggal wafat ole.h suaminya. Wanita hamil se.lain dari hasil 

hubungan yang sah, bole .h dikawinkan kare.na yang be .rsangkutan tidak 

be .rada dalam ikatan pe.rkawinan dan tidak be .rada dalam waktu tunggu.
52

 

6. Ulama Mazhab Hambali  

Me .ne .ntukan dua syarat me .nge .nai ke .bole .han me.nikahi wanita yang 

hamil kare.na zina. Me .nurut Ulama Hambali, se .orang laki-laki yang 
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me.nge .tahui se .se .orang wanita te.lah be.rzina, tidak halal me.nikahi wanita 

te.rse .but ke .cuali de.ngan dua syarat:  

a. Te.lah habis masa tunggunya, waktu tunggu bagi wanita hamil zina 

adalah sampai anak yang ada dalam kandungannya lahir, se .be .lum 

anak yang ada dalam kandungan lahir, wanita yang hamil kare.na zina 

haram me.nikah kare.na Nabi Saw. Me.larang kita me.nyirami hasil 

tanaman orang lain.  

b. Wanita yang hamil zina te.lah be.rtaubat (me.nye .sali pe .rbuatannya dan 

tidak me.ngulanginya). Se .be .lum be .rtaubat, wanita hamil kare.na zina 

haram dinikahi ole.h se .orang yang be .riman.
53

 

 Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 te .ntang pe .rkawinan tidak 

diatur te.ntang pe .rkawinan wanita hamil. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 

53 dije.laskan bahwa:  

1) Se .orang wanita hamil diluar nikah, dapat dikawini de.ngan wanita yang 

me.nghamilinya.  

2) Pe .rkawinan de.ngan wanita hamil yang dise .but pada poin pe.rtama itu 

dapat dilangsungkan tanpa me.nunggu te .rle .bih dahulu ke.lahiran anaknya  

3) De .ngan dilangsungkannya pe .rkawinan pada saat wanita hamil, tidak 

pe .rlu dilakukan pe.rkawinan ulang se .te.lah anak yang dikandungnya itu 

lahir.
54
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2. Faktor Pe .nye .bab Pe .rnikahan Hamil di Luar Nikah 

Te.rjadinya pe .ristiwa hamil di luar nikah, se .lain kare.na adanya pe .rgaulan 

be .bas, juga kare .na le.mahnya iman pada masing-masing pihak. Ole .h kare .nanya, 

untuk me.ngantisipasi pe.rbuatan yang ke .ji dan te.rlarang itu, pe.ndidikan agama 

yang me .ndalam dan ke.sadaran hukum se .makin dipe.rlukan ole.h se .tiap 

individu.
55

 

Me .nurut Dr. Muhammad Abduh Malik pe .nye .bab hamil di luar nikah 

sama de.ngan timbulnya pe .rilaku pe.rzinahan.
56

 Faktor pe .nye .bab nya te .rdiri dari 

faktor inte.rnal dan e.kste.rnal:
 
 

a) Faktor Inte .rnal 

Manusia se .cara naluriah me.miliki nafsu syahwat te.rhadap lawan 

je.nisnya. Jika nafsu syahwat itu be.gitu be .sar, nafsu syahwat te .rse .but dapat 

me.ngalahkan akal budinya atau akal se.hat dan ke.ndali normalnya. Artinya 

jika akal se.hat dan ke.yakinan moral tidak cukup kuat untuk me.nge .ndalikan 

ge .jolak nafsu syahwat, maka manusia te.rse .but akan te.rje.rumus ke.pada 

pe .rbuatan zina apabila me.re .ka tidak me.ne.mpuh jalur pe.rnikahan yang sah. 

Hal ini bisa te.rjadi ke.pada me.re .ka yang tidak me.mpunyai landasan 

iman yang kuat dan ke .yakinan moral yang le .mah. Te.rle .bih lagi apabila 

kondisi ini te.rjadi ke.pada orang yang me .mpunyai tipe. e .xtrove.rt (orang yang 

le.bih me.me.ntingkan hal-hal lahiriyah). Te .rjadi kare.na masalah itu be.rkaitan 

de .ngan sikap,maka manusia yang me .miliki sikap e.xtrove.rt harus me.miliki 
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pe .mahaman yang le .bih kuat dan me.ndalam te.ntang agama dise.rtai 

pe .ngalaman hidup be.ragama yang le .bih inte.nsif dan le.bih kuat.
57

 

b) Faktor E .kste .rnal 

Te.rdapat dua faktor e.kste .rnal yang me .mungkinkan untuk te.rjadinya 

pe .rnikahan hamil di luar nikah yaitu: 

1) Kondisi Sosial 

Faktor e .kste .rnal yang me .ndorong manusia untuk me.lakukan 

pe .rbuatan zina adalah de.se .babkan kondisi sosial yang  me .ntole.rir  

pe .rgaulan be.bas antara pria dan wanita. Adat istiadat yang dahulunya 

me.mandang tabu pe.rgaulan be.bas antara pria dan wanita, kini me.njadi 

se .makin longgar.
58

 

Kondisi sosial yang pe .nuh se.sak de .ngan situasi, susana me.diasi 

ke .pornoan te.lah be.rfungsi se .bagai pe.rangsang, pe .ndorong manusia 

e .xtrove.rt yang me .miliki nafsu birahi te.rhadap lawan je.nisnya, namun 

tidak me.miliki ke.imanan dan ke.ndali moral yang kuat untuk me.nghindari 

diri dari pe.rbuatan yang me .langgar hukum agama dan adat istiadat yang 

be .rlandaskan moral agama (akhlakul Karimah) se .hingga te .rje.rumus 

untuk me.lakukan hubungan se .ksual di luar akad nikah yang sah.
59

 

2) Aturan Hukum Pidana Yang Sangat Le .mah 
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Aturan hukum pidana dalam kitab undang-undang hukum pidana 

(KUHP) tidak me .ncantumkan hubungan se .ksual di luar pe.rnikahan yang sah 

yang dilakukan ole.h bujang dan gadis atau orang-orang yang tidak te.rikat 

pe .rnikahan jika dilakukan atas dasar suka sama suka se .bagai pe .rbuatan zina. 

Dan pe .rbuatan zina yang ada dalam KUHP dimasukkan ke . dalam de.lik 

aduan absolut. Akibatnya masyarakat tidak takut me.lakukan pe.rbuatan zina 

atau hubungan se .ks di luar pe .rnikahan yang sah kare .nan tidak ada atau tidak 

pasti adanya aturan hukum positif yang akan me.nge .jarnya.
60

 

3. Dampak Pe.rnikahan Hamil Di Luar Nikah 

Pe .rnikahan hamil diluar nikah me.mpunyai dampak yang sama de.ngan 

zina yang mana sangat buruk dampaknya bagi pe .laku dan masyarakat banyak. 

Diantaranya adalah:
61

 

1. Te.rhadap Pe .laku Wanita  

Pe .laku ce.nde .rung le .bih mudah me.lakukan pe.rbuatan buruk atau 

ke .jahatan be.rikutnya daripada me.lakukan pe.rbuatan baik, dan me.re.ka juga 

ce.nde .rung ke .mbali untuk me.ngulangi pe .rbuatannya. Se .cara sosial akan 

me.ndapatkan sanksi dari masyarakat be .rupa pandangan monir te.rhadap 

dirinya dan akan me .ndapatkan ke.sulitan untuk me.nikah de.ngan pria yang 

masih suci Kare .na ada larangan dalam hukum Islam. 

2. Te.rhadap Pe .laku Pria 
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Dia akan le.bih mudah te.rdorong untuk me.lakukan ke.jahatan 

be .rikutnya, pe .laku zina me.mbutuhnkan biaa te.rutama bagi kaum pria untuk 

me.ndapatkan wanita yang punya motif e .konomi dan Kare.na itu pria 

ce.nde .rung akan me .nggunakan pe .luang atau ke.se .mpatan untuk me.ndapatkan 

harta me.lalui cara yang haram. Dalam pandangan lain, pria pe.zina akan 

me.ndapatkan sanksi pidana atau minimal sanksi akhirat. 

3. Te.rhadap Ke .luarga Be .sar 

Pe .buatan zina akan me.nimbulkan duka cita yang amat dalam bagi 

anggota be .sar pe .laku. Rasa malu yang amat dalam bagi anggota ke .luarga 

be .sar te.rutama orang tua pe .laku wanita te.rhadap masyarakat yang 

me.nge .tahui dan me .nce.moohnya. Rasa pe .nye .salan bagi orang tua yang 

be .rtanggung jawab me .ndidik anak pe.re .mpuannya, pupusnya harapan orang 

tua pe.laku wanita untuk me.ndapat anak me .nantu yang masih suci.
62

  

 

D. Iddah  

1. Pe .nge .rtian Iddah 

Iddah adalah bahasa Arab yang be .rasal dari akar kata adda-ya‟uddu-

„idatan dan jamaknya adalah „idad yang se .cara yang se .cara e.timologi be.rarti 

“me.nghitung” atau “hitungan”. Kata ini digunakan untuk maksud iddah kare.na 

dalam masa itu pe.re .mpuan yang be .r-iddah me.nunggu be .rlalunya waktu.
63

 

Dalam kitab fiqih de.finisi iddah adalah masa tunggu yang dilalui ole.h 

se .orang pe .re .mpuan. Me.nurut mazhab Hanafi iddah adalah masa yang 
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dite.ntukan se .cara syariat de .ngan be .rakhirnya be .rbagai dampak pe .rkawinan 

yang masih te .rsisa.me.nurut pe.ndapat jumhur, iddah adalah masa me.nunggu 

yang dijalani ole.h se .orang pe .re.mpuan untuk me.nge .tahui ke.be .rsihan rahimnya, 

untuk ibadah, atau untuk me.njalani masa dukanya atas ke.pe .rgian suaminya. 

De .finisi iddah dapat diipaparkan de.ngan de .finisi yang paling je .las, yaitu 

masa yang te .lah dite.tapkan ole.h Allah se .te.lah te.rjadi pe.rpisahan yang harus 

dijalani ole.h si istri de.ngan tanpa me .lakukan pe.rkawinan sampai masa 

iddahnya be .rakhir. Tidak ada masa iddah bagi pe.re .mpuan yang me .lakukan 

zina me .nurut mazhab Hanafi dan Syafi‟i, be.rte .ntangan de.ngan pe .ndapat 

mazhab Maliki dan Hambali. Juga tidak ada masa iddah bagi se .orang 

pe .re.mpuan yang be .rpisah se .be .lum se.mpat dise .tubuhi.
64

 

Yang me .njalani iddah adalah pe.re .mpuan yang be .rce .rai de.ngan 

suaminya, bukan laki-laki atau suaminya. Pe .re .mpuan yang be .rce .rai dari 

suaminya dalam be.ntuk apapun, ce.rai hidup atau mati, se.dang hamil atau tidak, 

masih be.rhaid atau tidak, wajib me.njalani iddah itu. Ke .wajiban me.njalani masa 

iddah dapat dilihat dari be.be .rapa ayat Al-Qur‟an, di antarannya adalah firman 

Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 228: 

لُّ  وَلَْ  ءٍ قُ رُوْۤ  ثةََ ثَ لٰ  باِنَْ فُسِهِنَّ  يَ تَ ربََّصْنَ  تُ وَالْمُطلََّقٰ   كُنَّ  اِنْ  ارَْحَامِهِنَّ  فِْ  وُ اللّٰ  خَلَقَ  مَا يَّكْتُمْنَ  انَْ  لََنَُّ  يََِ
ىِنَّ  اَحَقُّ  وَبُ عُوْلتَُ هُنَّ  خِرِ الْْٰ  وَاليَْ وْمِ  وِ باِللّٰ  يُ ؤْمِنَّ   عَلَيْهِنَّ  الَّذِيْ  مِثْلُ  وَلََنَُّ  اِصْلَحًا ارََادُوْا اِنْ  لِكَ ذٰ  فِْ  برَِدِّ

 ࣖحَكِيْمٌ  عَزيِْ زٌ  وُ وَاللّٰ  دَرَجَةٌ  عَلَيْهِنَّ  وَللِرِّجَالِ  باِلْمَعْرُوْفِ 

Artinya: 

Para istri yang dice .raikan (wajib) me.nahan diri me.re.ka (me.nunggu) tiga 

kali qurū‟ (suci atau haid). Tidak bole.h bagi me.re .ka me .nye .mbunyikan 
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apa yang diciptakan Allah dalam rahim me .re.ka, jika me.re .ka be.riman 

ke .pada Allah dan hari Akhir. Suami-suami me.re .ka le.bih be .rhak untuk 

ke .mbali ke.pada me.re.ka dalam (masa) itu, jika me.re .ka me.nghe .ndaki 

pe .rbaikan. Me.re .ka (para pe.re .mpuan) me.mpunyai hak se.imbang de .ngan 

ke .wajibannya me .nurut cara yang patut. Akan te .tapi, para suami 

me.mpunyai ke .le.bihan atas me.re .ka. Allah Mahape .rkasa lagi 

Mahabijaksana.
65

 

 

QS. Al-Baqarah ayat 228 di atas me.mbahas te.ntang masa iddah bagi 

pe .re.mpuan yang ditalak ole.h suaminya. Dalam ayat ini, Allah SWT be .rfirman 

bahwa pe.re .mpuan yang dice .rai he.ndaklah me.nunggu se .lama tiga kali masa 

haid („iddah) se.be .lum me.nikah lagi. Hal ini be.rtujuan untuk me.mastikan 

bahwa tidak ada ke.hamilan yang te .rse .mbunyi, se .hingga nasab anak te.tap 

te.rjaga de .ngan je.las. Ayat ini juga me.ne .gaskan bahwa pe.re .mpuan me.miliki 

hak yang se .imbang de .ngan ke .wajiban me .re.ka, se .suai de .ngan cara yang baik, 

me.skipun dalam struktur rumah tangga, laki-laki me.miliki satu de.rajat 

ke .le.bihan, yaitu dalam hal ke.pe.mimpinan dan tanggung jawab. Ayat ini 

me.nce .rminkan ke.adilan dan ke.se .imbangan dalam hubungan suami istri, di 

mana hak dan ke.wajiban diatur se.cara proporsional. 

Se .dangkan me .nge .nai iddah ke.matian adalah firman Allah Swt. Q.S Al-

Baqarah ayat 234: 

عَشْرًا اَشْهُرٍ  ارَْبَ عَةَ  باِنَْ فُسِهِنَّ  ي َّتَ رَبَّصْنَ  ازَْوَاجًا وَيذََرُوْنَ  مِنْكُمْ  يُ تَ وَف َّوْنَ  وَالَّذِيْنَ   جُنَاحَ  فَلَ  اَجَلَهُنَّ  بَ لَغْنَ  فاَِذَا وَّ
رٌ  تَ عْمَلُوْنَ  بِاَ وُ وَاللّٰ  باِلْمَعْرُوْفِ  انَْ فُسِهِنَّ  فِْ  فَ عَلْنَ  فِيْمَا عَلَيْكُمْ   خَبِي ْ

Artinya: 

Orang-orang yang mati di antara kamu dan me.ninggalkan istri-istri 

he .ndaklah me.re .ka (istri-istri) me.nunggu dirinya (be .ridah) e .mpat bulan 

se .puluh hari. Ke .mudian, apabila te.lah sampai (akhir) idah me.re .ka, tidak 

ada dosa bagimu (wali) me .nge .nai apa yang me .re .ka lakukan te.rhadap diri 
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me.re .ka me.nurut cara yang patut. Allah Maha Me .nge .tahui apa yang kamu 

ke .rjakan.
66

 

 

QS. Al-Baqarah ayat 234 me.nje .laskan te.ntang masa iddah bagi wanita 

yang ditinggal wafat ole.h suaminya, yaitu se .lama e.mpat bulan se.puluh hari. 

Se .lama masa ini, wanita te.rse .but tidak dipe .rbole.hkan me.nikah ke.mbali se.bagai 

be .ntuk pe.nghormatan te .rhadap suaminya yang te .lah me .ninggal dan untuk 

me.mastikan bahwa rahimnya be .rsih dari ke.hamilan, de.mi me.njaga ke.je.lasan 

nasab jika ada anak yang dikandung. Ayat ini juga me.nunjukkan bahwa masa 

be .rkabung dalam Islam me.miliki batas waktu yang je .las, yang me .nghindarkan 

wanita dari be.rlarut-larut dalam ke.se .dihan se .kaligus me .mbe.rikan ruang untuk 

ke .mbali me.njalani ke.hidupan baru se .te.lah masa iddah se.le .sai. Se .te.lah masa 

iddah te.rse .but be.rlalu, wanita te.rse .but dipe .rbole.hkan me.nikah lagi tanpa dosa, 

se .lama dilakukan de.ngan cara yang baik dan se.suai syariat. Ayat ini 

me.nggambarkan hikmah dan ke.adilan Islam dalam me.ngatur ke.hidupan sosial 

dan ke.luarga, te .rmasuk dalam masa-masa se .nsitif se.pe .rti ke.matian pasangan. 

Iddah me.nge .nai anak yang masih ke .cil, pe.re.mpuan yang te .lah 

monopouse ., dan yang te .ngah hamil di je .laskan dalam Q.S Ath-Thalaq ayat 4: 

سْنَ   يِْ وَالّٰۤ  ِِ تُ هُنَّ  ارْتَ بْتُمْ  اِنِ  ىِكُمْ نِّسَاۤ  مِنْ  الْمَحِيْضِ  مِنَ  يَ ضْنَ  لَْ   يِْ وَّالّٰۤ  اَشْهُرٍ  ثةَُ ثَ لٰ  فَعِدَّ  الَْْحْْاَلِ  تُ وَاوُلٰ  يََِ
 يُسْرًا امَْرهِ مِنْ  لَّو يََْعَلْ  وَ اللّٰ  ي َّتَّقِ  وَمَنْ  حَْْلَهُنَّ  يَّضَعْنَ  اَنْ  اَجَلُهُنَّ 

Artinya: 

Pe .re .mpuan-pe .re.mpuan yang tidak mungkin haid lagi (me.nopause .) di 

antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (te.ntang masa idahnya) maka 

idahnya adalah tiga bulan. Be .gitu (pula) pe .re .mpuan-pe .re.mpuan yang 

tidak haid (be.lum de.wasa). Adapun pe .re .mpuan-pe .re .mpuan yang hamil, 

waktu idah me.re .ka adalah sampai me.re.ka me.lahirkan kandungannya. 
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Siapa yang be .rtakwa ke.pada Allah, niscaya Dia me.njadikan ke.mudahan 

baginya dalam urusannya.
67

 

 

QS. At-Thalaq ayat 4 me .nje .laskan te.ntang masa iddah bagi tiga golongan 

pe .re.mpuan yang dice.rai: yaitu pe .re .mpuan yang sudah tidak haid (me.nopause .), 

pe .re.mpuan yang be .lum haid kare .na masih ke .cil, dan pe.re .mpuan yang se .dang 

hamil. Bagi pe .re .mpuan yang tidak haid lagi atau be.lum pe .rnah haid sama 

se .kali, masa iddahnya adalah tiga bulan, se .dangkan bagi pe .re .mpuan yang 

hamil, masa iddahnya adalah sampai me.lahirkan. Ayat ini me.nunjukkan bahwa 

Islam me .mbe.rikan aturan yang rinci dan adil untuk se.tiap kondisi wanita dalam 

pe .rce.raian, guna me.njaga hak-hak me .re.ka dan me.mastikan ke.je .lasan nasab. 

Ayat ini juga se .ring dijadikan dasar hukum dalam me .mbahas pe.rnikahan usia 

dini, kare.na dise .butkan se.cara e.ksplisit adanya pe .re .mpuan yang be .lum haid 

namun te.lah me.nikah dan me.ngalami pe.rce .raian. 

Iddah diwajibkan se.cara global, se.bab salah satu dari dua pe.rkara ini, 

talak atau ke.matian, dan fasakh se.pe .rti talak. Yaitu se .te.lah te.rjadi pe.rse .tubuhan 

dari pe.rkawinan yang sah atau fasid atau de.ngan adanya syubhat me.nurut 

ke .se .pakatan fuqaha.
68

 Atau se .te .lah dimasukkan pe.nis si Zaid, atau lumpuh, 

atau dimasukkan air spe.rma suami kare.na ini le.bih de .kat ke.pada te.rjadinya 

ke .hamilan dari hanya se .kadar me.masukkan pe.nis. Se .rta de.mi ke.butuhan si istri 

untuk me.nge .tahui ke.be .rsihan rahimnya. Atau se .te .lah te.rjadinya khalwat yang 

sahih me.nurut pe.ndapat jumhur yang se .lain mazhab Syafi'i.
69

 Me .nurut mazhab 
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Maliki dan Hambali iddah juga diwajibkan se .te .lah tindakan pe.rzinaan, se .pe .rti 

halnya pe .re .mpuan yang dise .tubuhi de .ngan syubhat. 
70

 

 

2. Hikmah Iddah 

Untuk me .nge .tahui te.rbe.basnya rahim si sitri, ataupun untuk be.rkabung 

atas ke.matian si suami, atau untuk me.mbe .rikan ke.se .mpatan yang cukup untuk 

si suami se.te .lah talak, agr dia ke.mbali ke.pada istrinya yang te .lah dia talak. 

Dalam talak ba‟in, pe.rpisahan akibat rusaknya pe .rkawinan, atau 

pe .rse .tubuhn yang diiringi de .ngan syubhat, maka me.njalani masa iddah 

dimaksudkan untuk me.mbe.rsihkan rahim si istri untuk me.ne .gaskan tidak 

adanya ke .hamilan dari si suamii ini, untuk me.nce.gah te .rjadinya pe .rcampuran 

nasab, se .rta untuk me.njaga nasab. 

Jika ada ke.hamilan, maka masa iddah be.rakhir de.ngan ke .lahiran, kare.na 

te.rwujudnya tujuan yang dimaksudkan de .ngan iddah. Jika dia tidak me.rasa 

yakin de .ngan ke .hamilan se.te.lah te.rjadi pe .rse .tubuhan de.ngan si istri, maka dia 

harus me.nunggu untuk me.nge .tahui be.rsihnya rahim si istri bahkan se.te.lah 

ke .matian. 

Dalam talak raj‟i, de.ngan iddah dimaksudkan ke .mungkinan si suami 

untuk ke.mbali ke.pada istri yang te .lah dia talak pada masa iddah, se.te.lah topan 

ke .marahannya hilang, dan jiwanya te .lah me.njadi te .nang. Se .rta se .te.lah 

me.mikirkan be.rbagai ke.sulitan, dan bahaya, se .rta rasa ke.se .ndirian akibat 

pe .rpisahan.
71
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3. Iddah Wanita Hamil di Luar Nikah Dalam Pe .rspe .ktif Ulama 

Se .cara umum, para ulama se .pakat bahwa wanita yang hamil di luar nikah 

tidak diwajibkan me.njalani masa iddah apabila ia me .nikah de.ngan pria yang 

me.nghamilinya. Namun, apabila wanita te.rse .but me.nikah de.ngan pria lain 

yang bukan pe .nye .bab ke.hamilannya, muncul pe.rbe .daan pandangan di 

kalangan ulama me.nge .nai hal te.rse .but.
72

 

a. Pe .rse .psi Ulama Mazhab Maliki 

Me .nurut pandangan ulama Mazhab Maliki, wanita yang me .lakukan 

hubungan zina dipe.rlakukan sama de .ngan wanita yang me .lakukan 

hubungan intim kare.na syubhat, baik me .lalui akad yang tidak sah (batil) 

maupun rusak (fasid). Dalam hal ini, ia te.tap diwajibkan me.njalani masa 

pe .nyucian diri („iddah) dalam jangka waktu yang sama, ke.cuali apabila ia 

akan dike.nai hukuman hadd, maka cukup de.ngan satu kali haid se.bagai 

masa pe.nyucian. Se .dangkan bagi wanita yang hamil di luar nikah, te.tap 

diwajibkan me.njalani „iddah se.lama tiga kali haid atau se.lama tiga bulan, 

baik ke.hamilannya sudah tampak je.las maupun be .lum.
73

 

b. Pe .rse .psi Ulama Mazhab Hanafi 

Ulama Mazhab Hanafi be.rpe.ndapat bahwa wanita yang hamil akibat 

zina tidak diwajibkan me.njalani masa „iddah, kare.na tujuan dari „iddah 

adalah untuk me.njaga ke.je .lasan nasab, se .dangkan hubungan zina tidak 

me.nghasilkan hubungan nasab yang sah de .ngan pria yang me .nye .babkan 

ke .hamilan te.rse .but. Ole.h kare.na itu, dipe .rbole.hkan me.nikahi wanita yang 
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hamil di luar nikah tanpa harus me.nunggu masa „iddah. Pe .ndapat ini 

didasarkan pada dua alasan: pe .rtama, pria yang be .rzina de .ngan wanita 

te.rse .but tidak te.rmasuk dalam kate.gori mahram, se.hingga pe .rnikahan 

dipe.rbole .hkan; ke.dua, air mani hasil zina tidak me.miliki nilai hukum yang 

dapat me.ne .tapkan nasab.
74

 

Namun de .mikian, me.nurut Abu Yusuf, salah satu ulama dalam 

Mazhab Hanafi, wanita hamil akibat zina te.tap harus me.njalani masa „iddah 

hingga me .lahirkan. Se.bagian ulama Hanafi lainnya juga be .rpe.ndapat bahwa 

suami dilarang me.nggauli istrinya se .lama ke.hamilan te.rse .but masih 

be .rlangsung, hingga prose .s pe .rsalinan se.le .sai.
75

 

c. Pe .rse .psi Ulama Mazhab Syafi‟i 

Me .nurut ulama mazhab Syafi‟i wanita yang dicampuri se .cara zina 

maka tidak ada ke.wajiban „iddah baginya dan dipe .rbole .hkan untuk 

me.nikahi wanita hamil di luar nikah se .rta me.ncampurinya. Kare .na 

me.ncampuri dalam be.ntuk zina tidak me.nye .babkan hubungan nasab maka 

tidak diharamkan me .nikahi wanita te.rse .but se .pe.rti halnya jika tidak hamil.
76

 

d. Pe .rse .psi Ulama Mazhab Hambali 

Ulama mazhab Hambali me.nyatakan bahwa „iddah wanita hamil di 

luar nikah se.pe .rti halnya „iddah yang be .rlaku bagi iste.ri yang dice .rai ole.h 

suaminya dalam ke.adaan hamil yaitu sampai de.ngan me .lahirkan. Se.lain itu 
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masih te.rdapat satu syarat lagi yaitu taubat. Konse .kue .nsi dari pe.ndapat ini 

adalah larangan untuk me.nikahi wanita te.rse .but pada waktu hamil.
77

 

Pe .rbe .daan pe.ndapat yang muncul di kalangan ulama di atas kalau 

dike.lompokkan dapat dibagi me.njadi dua yaitu pe.ndapat yang me .wajibkan 

iddah dan tidak me.wajibkan „iddah te.rhadap wanita hamil di luar nikah. Dari 

sisi sosiologi me.mang pe .ndapat yang tidak me.wajibkan adanya iddah (Hanafi 

dan Syafi‟i) me.nguntungkan pihak wanita kare.na dapat me.nutup aibnya dan 

tidak me.nanggung malu. Se .dangkan pe .ndapat Malik dan Ahmad yang 

me.wajibkan adanya iddah jika ditinjau dari se .gi te .gaknya hukum, cukup 

positif, kare.na orang le .bih be.rhati-hati dalam pe.rgaulan, baik bagi muda-mudi 

maupun orang tua dalam me.ngawasi pute .ra-pute .ri me.re .ka. Di sini orang yang 

te.rlanjur me.lakukan zina sampai hamil me.mang dikorbankan, akan te.tapi 

me.njaga masyarakat banyak le.bih utama dari pada pe.rorangan. Biarlah satu 

orang me.njadi korban, te.tapi masyarakat te .tap baik dan kasusnya me.njadi 

pe .lajaran. Pe.ndapat Malik dan Ahmad ini apabila dianut akan le.bih me.njamin 

te.rpe .liharanya nilai-nilai akhlak dalam masyarakat.
78

 

 

D. Penelitian Terdahulu 

Ada be .be .rapa pe.ne .litian yang hampir sama de .ngan pe.ne .litian yang akan 

dilakukan ole.h pe .ne.liti, namun tidak ada yang sama pe .rsis, diantaramya se .bagai 

be .rikut: 
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1. “Pandangan Tokoh Masyarakat Te.ntang Pe .rnikahan Wanita Hamil di Luar 

Nikah, Studi Kasus Ke .l.Padang Le .kat Ke .c.Kapahiang Kabupate .n 

Kapahiang” ole .h Abdurrahman Al Abid,  skripsi Prodi Hukum Ke .luarga 

Islam, Fakultas Syari‟ah dan E .konomi Islam, Institutut Agama Islam Ne .gri 

(IAIN) Curup, pada tahun 2019. Ke .simpulan dari pe.ne.litian ini adalah: 

pe .rtama, ada be.be .rapa faktor pe.nye .bab te .rjadinya pe .rkawinan wanita hamil 

diliuar nikah (a) Kadar ke .imanan yang re .ndah, (b) Pe .rgaulan be .bas, (c) 

Kurang pe .rhatian dan pe.ngawasan dari orang tua, (d) Kurang adanya 

hukuman bagi para pe.laku pe.rzinaan, (e.) Kurang adanya pe .nyuluhan dari 

Pihak KUA se .te .mpat. Ke .dua, pandangan tokoh masyarakat me.nge .nai 

pe .rnikahan hamil diluar nikah (a) Wanita hamil diluar nikah, dapat 

dikawinkan de.ngan laki-laki yang me .nghamilinya, (b) Pe .rkawinan de.ngan 

wanita hamil dapat dilangsungkan tanpa me.nunggu le .bih dahulu ke.lahiran 

anaknya, (c) De .ngan dilangsungkannya pe .rkawinan pada saat wanita hamil, 

tidak dipe.rlukan pe.rkawinan ulang se .te.lah anak yang dikandung lahir, (d) 

Saran dan solusi masyarakat agar tidak te.rjadi kawin hamil yaitu le.bih 

me.ndalami agama agar me.nguatkan iman dari hal yang tidak diinginkan dan 

me.lakukan aktifitas yang positif. Ke .tiga, pandangan Hukum Islam te.ntang 

Kawin Hamil me.nurut mazhab Syafi‟I yaitu dibole.hkan dan di dalam KHI 

pun me .mbole.hkan kawin hamil de.ngan laki-laki yang me .nghamilinya.
79

 

Pe .rbe .daan pe.ne .litian di atas de.ngan pe .ne .litian yang akan pe .nulis te.liti 
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adalah,  lokasi pe .ne.litian yang pe .ne .liti lakukan be.rbe.da de.ngan pe .ne .litian 

diatas. 

2. “Pandangan dan Pe .rse .psi Masyarakat Te .rhadap Pe.rnikahan Dini Akibat 

Hamil Pra Nikah, Studi Kasus De .sa Kupang Ke .camatan Pake.m Kabupate .n 

Bondowoso”. Ole .h  Susidatul Hasanah, skripsi Prodi Hukum Ke .luarga, 

Fakultas Syari‟ah. Institut Agama Islam Ne .gri (IAIN) Je.mbe .r pada tahun 

2020. Pe .ne .litian ini me.mpe .role.h ke .simpulan: Pe .rtama, kondisi pe.rnikahan 

dini akibat hamil pra nikah di De.sa Kupang Ke .camatan Pake.m Kabupate.n 

Bondowoso tidaklah harmonis, ke.tidak harmonisan ini dise.babkan kare.na 

ke .duanya be .lum siap untuk me.njadi se.orang ayah dan se .orang ibu. Ke .dua, 

pandangan dan pe.rse .psi masyarakat te.rhadap pe.rnikahan dini akibat hamil 

pra nikah me.mbole.hkan dan se .baiknya se .ge .ra di nikahkan kare.na sudah 

te.rlanjur hamil di luar nikah. Alasan ini ke .re.na untuk me.njaga nama baik 

ke .luarganya dan juga ke.pada yang be .rsangkutan, se .rta untuk 

me.nye .lamatkan status anak pasca ke.lahiran.
80

 Pe .rbe.daan pe.ne .litian di atas 

de .ngan pe .ne .litian yang akan pe .nulis  te .liti adalah; Pe .rtama, lokasi 

pe .ne.litian. Ke .dua, pe .ne.litian diatas me.ne .liti te.ntang dampak pe.rnikahan 

ke .pada anak yang masih di bawah umur, se .dangkan pe .ne .litian yang akan 

pe .nulis te.liti me.mbahas dan me.ne.liti te.rkait pandangan masyarakat te.rhadap 

pe .rnikahan yang dise .babkan hamil di luar nikah. 

3.  “Pe .rse .psi Tokoh Masyarakat Te.rhadap Pe .rnikahan Wanita Hamil Akibat 

Zina, Studi Kasus Ke .lurahan Rangkapan Jaya Ke .camatan Pancoranmas 
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De .pok.” Ole.h   Be .ga Rizky Darmawan, skripsi Prodi Hukum Ke .luarga 

Islam, Fakultas Agama Islam, Unive .rsitas Muhammadiyah Jakarta pada 

tahun 2021. Ke .simpulan dari pe.ne .litian ini yaitu pe.rnikahan wanita hamil 

akibat zina di Ke .lurahan Rangkapan Jaya Ke .camatan Pancoran Mas karna 

be .be.rapa faktor, dari data yang dipe .role.h. Kurangnya upaya-upaya yang 

dilakukan, se.hingga me .micu te.rjadinya kasus pe .rnikahan wanita hamil 

akibat zina. Ke .tika adanya kasus di pe .rnikahan wanita hamil akibat zina 

masih dilakukan se .cara adat atau ke.biasaan masyarakat se.te .mpat bukan 

dilakukan se.cara hukum agama.
81

Pe .rbe .daan pe.ne.litian diatas de.ngan 

pe .ne.litian yang akan pe.nulis te.liti adalah, pe.rtama,  lokasi pe.ne .litian yang 

dilaksanakan. Ke .dua, pe.ne.litian di atas di sampaikan atau di te.liti se.cara 

garis be .sar, se .dangkan pe .ne .litian yang pe .nulis te.liti me.mandang dari 

tinjauan hukum Islam. 

4. “Pe .ran Niniak Mamak dalam Me.minimalisir Pe .rnikahan Dini di Ke .nagarian 

Batu Bajanjang Ke .camatan Le .mbang Jaya Kabupate .n Solok.” Ole .h Novi 

Yarmunita, skripsi Prodi Hukum Ke .luarga Islam, Fakultas Agama Islam, 

Unive .rsitas Muhammadiyah Sumate .ra Barat pada tahun 2021. Ke .simpulan 

dari pe.ne .litian ini yaitu: Pe .ran Niniak mamak dalam me.minimalisir 

pe .rnikahan dini di Ke .nagarian Batu Bajanjang Ke .camatan Le .mbang Jaya 

Kabupate .n Solok te.rnyata adanya pe .rge .se .ran, fungsi dan ke.dudukan Niniak 

Mamak dalam masyarakat Minangkabau hanya be .rpe.ran ke.pada mamak 

saja. Te.rkait langsung ke .pada anak kamanakan re.latif minim. Dalam 
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me.minimalisir pe.rnikahan dini di Ke .nagarian Batu Bajanjang Ke .camatan 

Le .mbang Jaya Kabupate .n Solok diantaranya adalah niniak mamak 

me.nase .hati dan me.nce.gah bapak, mamak gadang, tungganai ke .dua be.lah 

pihak untuk tidak me.nikahkan anak ke.me.nakan di bawah umur. Niniak 

mamak dalam ke.le.mbagaan me.nyampaikan informasi agar tidak me.lakukan 

pe .rnikahan dibawah umur kare.na umurnya yang be .lum matang, de .ngan 

me.nyampaikan se .cara langsung, di me .sjid atau mushola di bulan suci 

Ramadhan, baik di forum-forum re.smi dan di forum bundo kanduang. 

Ke .ndala yang dihadapi ole.h niniak mamak dalam me.minimalisir pe.rnikahan 

dini adalah, pe.nghulu di tantang se.pe .rti kawin lari, pe.rmasalahan datang 

dari mamak dan bapaknya yang me .maksakan untuk anaknya me .nikah. 

Solusi dari niniak mamak dalam me.nghadapi ke.ndala ini adalh de.ngan 

niniak mamak me.manggil mamak gadang dan tungganai untuk me.ncari 

solusi dari  pe.rmasalahan.
82

 Pe .rbe.daan pe.ne .litian di atas de.ngan pe .ne .litian 

yang akan pe .nulis te.liti adalah pe.ne .litian diatas me.ne .liti te.ntang pe .ran 

niniak mamak dalam me.nce.gah te .rjadinya pe .rnikahan dibawah umur, 

se .dangakan pe .ne.litian yang akan pe .nulis te.liti be.rhubungan de .ngan pe .ran 

pe .muka adat dan agama dalam me.ngatasi pe .rnikahan yang te .rjadi akibat 

zina se .rta bagaimana pandangan masyarakat te.rhadap pe.rnikahan hamil di 

luar nikah. 

5. “Analisis Pandangan Tokoh Masyarakat Te.rhadap Pe.rnikahan Dini Akibat 

Hamil Diluar Nikah Ditinjau Dari Sosiologi Hukum.” Ole.h Ne .li De .vita 
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Sari, skripsi Prodi Hukum Ke .luarga Islam, Fakultas Syariah, Institut Agama 

Islam Ne .ge .ri Ponorogo 2021. Ke .simpulan dari pe.ne .litian ini yaitu: Pe .rtama, 

Pandangan tokoh masyarakat di De.sa Banjarsari Dagangan Madiun 

te.rhadap pe.rnikahan dini akibat hamil diluar nikah adalah se.bagian be .sar 

me.nolak dan tidak se.tuju de.ngan adanya hal te.rse .but te.rjadi di 

de .sanya,kare .na te.lah me.ncore.ng dan me .nce.markan nama baik de.sa te .rse .but. 

Ke .dua, dampak pe .rnikahan dini akibat hamil diluar nikah me.nurut tokoh 

masyarakat dapat diklasifikasi me.njadi 3 yaitu: 1) Pandangan tokoh 

masyarakat dikalangan pe .ndidikan, bahwa me.re .ka be.rpe .ndapat bahwa tidak 

se .tuju de.ngan pe.rnikahan dini akibat hamil diluar nikah. Pandangan te.rse .but 

didasarkan bahwa pe.rnikahan dapat me.nggangu konse .ntrasi be.lajar. Maka 

tokoh masyarakat dari kalangan pe.ndidik te.rmasuk se .bagai tipe. masyarakat 

litigasi dan masyarakat yang didominasi ole.h hukum. 2) Pandangan tokoh 

masyarakat dikalangan ke.agamaan, bahwa me.re.ka be.rpe .ndapat bahwa tidak 

se .tuju de.ngan adanya pe .rnikahan dini akibat hamil diluar nikah,yang 

me.ndasari pe .ndapat me.re .ka ini adalah kare .na hamil diluar nikah te.rmasuk 

ke .dalam pe.rbuatan zina. Se.hingga be .rdasarkan pandangan tokoh 

masyarakat dari kalangan ke.agamaan ini te.masuk tipe. masyarakat litigasi 

dan masyarakat yang didominasi ole.h hukum. 3) Pandangan tokoh 

masyarakat dari kalangan pe.me .rintahan, bahwa kalangan pe .me.rintahan 

dalam hal ini adalah pe.rangkat de.sa, me .re .ka me.ngatakan juga tidak se.tuju 

de .ngan pe .rnikahan dini akibat hamil diluar nikah. Akan te .tapi dalam hal ini 

pe .rnikahan dini dianggap se .bagai jalan yang te .pat agar anak yang ada dalam 
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kandungan te.rse .but me.mpunyai orang tua. Ole.h kare.na itu kalangan tokoh 

masyarakat dari golongan pe .me .rintah ke.dalam tipe. konse .nsus.
83

 Pe .rbe .daan 

pe .ne.litian diatas de.ngan pe .ne.litian yang pe .nulis te.liti adalah pe.ne.litian 

diatas me.njabarkan te.ntang pe .nge .lompokan pandangan masyarkat te.rhadap 

pe .rnikahan dini akibat hamil di luar nikahdi tinjau dari sosiologi hukum, 

se .dangkan pe.nilitian ini me.njabarkan pandangan masyarakat te.rhadap 

pe .rnikahan kare.na hamil di luar nikah, di tinjau dari hukum Islam. 

                                                             
83

 Neli Devita Sari, “Analisis Pandangan Tokoh Masyarakat Terhadap Pernikahan Dini 

Akibat Hamil Diluar Nikah Ditinjau Dari Sosiologi Hukum”, (Skripsi: Institut Agama Islam Negri 

Ponorogo, 2021), h.ii 



 

46 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Me .tode. pe .ne.litian be.rpe .ran pe.nting untuk me.ne.ntukan be.rhasil atau 

tidaknya suatu pe.ne .litaian, yang me .rupakan cara-cara dalam me.laksanakan 

pe .ne.litian (me.liputi ke.giatan-ke .giatan me .ncari, me.ncatat, me.rumuskan, 

me.nganalisis, dan me.nyusun laporan) be .rdasarkan fakta-fakta atau ge .jala-ge .jala 

se .cara ilmiah.
84

 

Je.nis pe.ne .litian yang digunakan adalah Lapangan (fie.ld re.se .arch), yaitu 

pe .nulis langsung ke .lapangan guna me.ngadakan pe.ne .litian pada obje.k yang 

dibahas. Pe.ne .litian ini me.nggunakan data kualitatif. Maksudnya data yang tidak 

dapat diukur de.ngan angka. Data ini dapat be.rupa kata, kalimat, gambar, atau 

de .skripsi.
85

 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe .ne .litian adalah te.mpat yang digunakan dalam pe.ne .litian guna 

me.mpe .role.h data yang diinginkan. Pe.ne .litian ini akan dilaksanakan di Nagari 

Sungai Abu, Ke .camatan Hiliran Gumanti, Kabupate .n Solok Provinsi Sumate .ra 

Barat.  
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subje .k dari pe.ne .litian yang akan pe .nulis lakukan ini adalah masyarakat 

Nagari Sungai Abu Ke .camatan Hiliran Gumanti Kabupate .n Solok, Sumate .ra 

Barat. Adapun obje .k pe .ne.litian ini adalah pe .rse .psi masyarakat te.rhadap maraknya 

kasus pe .rnikahan hamil luar nikah di Nagari Sungai Abu. 

 

D. Sumber Data 

Sumbe .r data pe.ne .litian ini se.bagai be.rikut:  

1. Data Prime.r, me.rupakan data yang dipe .role.h langsung dari subje .k pe .ne.liti, 

yakni masyarakat Nagari Sungai Abu Ke .camatan Hiliran Gumanti, 

Kabupate .n Solok 

2. Data Se.kunde .r, me.rupakan data pe.ndukung dan pe .le .ngkap data prime.r yang 

dipe.role .h dari be.rbagai sumbe .r bahan pustaka, se .pe .rti: buku, jurnal, 

majalah, inte.rne .t, surat kabar, dan bahan pustaka lainnya. 

 

E. Informan  

informan adalah orang yang dipilih secara sengaja (purposive) karena 

memiliki pengetahuan, pengalaman, atau kedudukan tertentu yang relevan dengan 

fokus penelitian, sehingga dapat memberikan informasi mendalam yang 

dibutuhkan peneliti.
86

 Menurut Sugiyono, informan adalah orang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian3. Hal ini berbeda dengan responden pada penelitian kuantitatif yang 
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umumnya menjawab kuesioner tertutup.87 Adapun informan pada pe .ne .litian ini 

be .rjumlah 7 orang yang te .rdiri dari, 1 wali nagari, 1 tokoh masyarakat, 2 tokoh 

adat, 2 orang pe.muka agama dan 1 orang ibu rumah tangga. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Prose .dur pe .ngumpulan data adalah langkah-langkah yang dilalui dalam 

prose .s pe .ne .litian untuk me.mpe.role .h data,
88

 dalam hal ini data kualitatif yang 

dibutuhkan. Langkah-langkah itu me .liputi usaha me.mbatasi pe.ne.litian, 

me.ne .ntukan je.nis pe.ngumpulan data, dan me.rancang usaha pe.re .kaman data. 

Dalam pe.ne .litian ini te.knik yang dilakukan untuk me.gumpulkan data adalah 

se .bagai be .rikut: 

1. Obse .rvasi, pe .ne .liti me.lakukan pe.ngamatan se.cara langsung ke . obje.k 

pe .ne.litian untuk me.lihat dari de.kat dalam rangka me .mpe.role.h informasi 

te.ntang situasi dan kondisi Nagari Sungai Abu Ke .camatan Hiliran Gumanti 

Kabupate .n Solok. 

2. Wawancara, salah satu me.tode . yang pe .nulis lakukan me.lalui wawancara 

te.rstruktur de .ngan poin-poin pe .rtanyaan yang te .rdapat dalam pe.doman 

wawancara. Narasumbe.r yang te .rdiri dari para tokoh masyarakat dimintai 

informasi dan pe.ndapatnya me .nge .nai masalah dalam pe.ne .litian. Instrume.nt 

yang digunakan pe .ne.liti adalah buku catatan dan alat pe.re.kam lainnya untuk 
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me.ncatat atau me.nyimpan se .tiap informasi pe .nting, agar tidak ada poin-poin 

jawaban atas pe.rmasalahan yang te .rle.watkan.  

3. Dokume .ntasi, pe.ngumpulan data-data se.kunde .r me.nge .nai bahan pe.ne.litian 

yang didapatkan dari be.rbagai sumbe.r te .rtulis se.pe.rti arsip, dokume.ntasi 

re .smi, foto, data statistik, dan se .je.nisnya yang diharapkan dapat me.ndukung 

analisis pe.ne.litian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me.rupakan cara me.ngolah data me.njadi se.buah informasi 

se .hingga karakte.ristik data te.rse .but dapat dipahami dan be.rmanfaat untuk se.buah 

solusi pe .rmasalahan, atau suatu ke.giatan yang dilakukan untuk me.ngubah hasil 

pe .ne.litian me.njadi informasi yang dapat digunakan dalam pe.ngambilan 

ke .simpulan.
89

  

Pada pe.ne .litian ini pe.nulis me.milih te.knik analisis data de.skriptif kualitatif 

yaitu te.knik analisis data yang be .rtujuan untuk me.nde.skripsikan atau me .mbe.rikan 

gambaran te.rhadap fe.nome .na atau ke.jadian yang se .dang dite .liti baik be.rupa 

pe .rilaku, pe.rse .psi, tindakan, motivasi, atau lainnya yang dipe .role.h dari hasil 

pe .ngamatan atau wawancara. 

E. Sistematika Penuliasan  

Untuk me.mpe.rmudah pe.mbahasan pe.nulis dan me.ndapatkan gambaran 

yang utuh dan te.rpadu me.nge .nai kajian ini, maka pe.nulis me.nyusun site .matika 

pe .nulisan se.bagai be .rikut : 
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BAB I: Dalam bab I me .nje.laskan gambaran umum te.ntang judul yang akan 

dikaji dan dibahas pada bab-bab se.lanjutnya. Bab ini te.rdiri dari latar 

be .lakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah tujuan dan 

manfaat pe.ne .litian. 

BAB II:  Bab II me .muat tinjauan te.oritis te.ntang pe .rse .psi masyarakat te.rhadap 

maraknya kasus pe .rnikahan hamil di luar nikah di Nagari Sungai 

Abu, diantaranya: pe .nge .rtian pe.rse .psi, pe.rnikahan, Iddah dan 

pe .rnikahan hamil di luar nikah. 

BAB III: Pada bab III ini me.muat te.ntang me .todologi pe.ne .litian, diantaranya: 

je.nis pe .ne.litian, lokasi pe.ne.litian, subje .k dan obje.k pe.ne .litian, 

sumbe .r data, populasi dan sampe.l pe.ne .litian, te.knik pe.ngumpulan 

data, te.knik analisis data dan siste.matika pe .nulisan pe.ne.litian. 

BAB IV: Pada bab IV pe .nulis me .mbahas te .ntang hasil pe.ne .litian yang te .lah 

pe .nulis te.liti 

BAB V:   Pada bab V pe .ne.liti me.nyampaikan ke.simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be .rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pe.mbahasan yang dilakukan di Nagari 

Sungai Abu, Ke .camatan Hiliran Gumanti Kabupate .n Solok me .nge .nai pe .rse .psi 

masyarakat te.rhadap pe.rnikahan akibat hamil di luar nikah, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Persepsi masyarakat terkait pe.rnikahan kare.na hamil di luar nikah yaitu, 

Masyarakat me .mandang pernikahan yang dilakukan akibat hamil di luar 

nikah itu sebagai solusi atau jalan keluar untuk menutupi aib bagi keluarga 

dan sanak saudara. Dan untuk akad nikah yang dilaksanakan pada saat 

mempelai wanita dalam keadaan hamil, masyarakat menganggap akad 

tersebut tidak sah dan harus dilakukan atau di ulang kembali setelah 

anaknya lahir. pengulangan akad nikah ini dilakukan oleh masyarakat 

setempat karena berpegang kepada ajaran Islam yang telah disampaikan 

secara turun temurun oleh niniak mamak sebelumnya. Namun walaupun 

akad nikah telah di ulang kembali setelah anak yang dikandung lahir, nasab 

anaknya tetap tidak bisa di nasabkan keada ayahnya dan harus di nasabkan 

kepada ibunya. 

2. Berdasarkan analisis hukum Islam dan ketentuan dalam Kompilasi Hukum 

Islam, tentang keabsahan pernikahan dalam kondisi hamil, mayoritas ulama 

sepakat bahwa wanita hamil akibat zina dapat dinikahi oleh laki-laki yang 

menghamilinya, sebagaimana pendapat mazhab Syafi‟i dan Hanafi yang 
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menekankan tidak adanya nasab sah dari hasil zina sehingga tidak ada 

penghalang nikah. Namun, mazhab Maliki dan Hanbali memberikan 

ketentuan tambahan seperti wajibnya masa istibra‟ atau taubat untuk 

menjaga kejelasan nasab. Dalam KHI Pasal 53 pun ditegaskan bahwa 

wanita hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria yang 

menghamilinya tanpa harus menunggu kelahiran anaknya, dan tidak perlu 

ada pernikahan ulang setelah anak lahir.  

B. Saran  

Pada pe.ne .litian ini, pe.nulis me.ncoba me.mbe .rikan saran dan masukan 

ke .pada para pe.mbaca, te.rutama masyarakat atau  tokoh adat/agama di Nagari 

Sungai Abu, di antaranya yaitu: 

1. Ke .pada masayarakat, te.rutama di Nagari Sungai Abu, diharapkan dapat 

me.ningkatkan pe .mahaman te.rhadap akibat atau dampak yang ditimbulkan 

akibat hamil yang te .rjadi se .be.lum pe .rnikahan, baik dari se .gi sosial, 

adat/budaya dan dari se .gi agama 

2. Ke .pada tokoh agama, adat dan pe.me.rintahan nagari, diharapkan untuk dapat 

me.ningkatkan upaya pe .nce.gahan te .rhadap kasus hamil di luar nikah, se.rta 

dapat me.mbantu anak-anak muda  dalam me.mahami pe.rke .mbangan zaman, 

se .pe .rti me.mbe .rikan e.dukasi, dakwah, dan ke .giatan sosial lainnya. 
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